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ABSTRAK

SRI MARYANAH. Pewaktuan dalam Novel 9 dari Nadira Karangan Leila S. Chudori dan
Implikasinya terhadap Pembelajaran Sastra di SMA Kelas XI. Skripsi. Jakarta. Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Jakarta.
Agustus 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pewaktuan dalam novel 9 dari Nadira
Karangan Leila S. Chudori dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Sastra di SMA Kelas XI.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang pewaktuan
dalam novel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif dengan
teknik analisis isi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pewaktuan yang terdapat dalam novel dengan
mencakup tiga aspek pewaktuan dalam tataran teks, yaitu Tatanan, Kekerapan dan Tempo.
Pada aspek tatanan terdapat empat gejala atau kondisi prolepsis pada cerita “Mencari Seikat
Seruni”, satu prolepsis pada cerita “Nina dan Nadira”, satu prolepsis pada cerita “Melukis
Langit”, Satu analepsis pada cerita “Ciuman Terpanjang”,dua analepsis pada cerita “Tasbih”,
dua analepsis pada cerita “Kirana”, satu analepsis pada masing-masing cerita “Sebilah
Pisau”, Utara Bayu, dan ““At Pedder Bay”.

Pada aspek kekerapan, yang terdapat pada teks novel adalah kekerapan repetitif,
Sementara aspek tempo yang sering terdapat dalam novel adalah pengadegan atau scene.
Aspek penghilangan atau ellipsis manjadi aspek terbanyak dalam cerita. Aspek Penghentian
atau pause terdapat dalam cerita “Nina dan Nadira”. selanjutnya aspek pemerlambatan
terdapat pada cerita “Ciuman Terpanjang” dan “Sebilah Pisau”.

Implikasi penelitian ini dapat diterapkan untuk pelajaran bahasa dan sastra Indonesia
tingkat SMA sesuai dengan Kurikulum 2013 dengan Kompetensi Inti; siswa dapat
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah. Juga Kompetensi Dasar; siswa dapat Memahami struktur dan kaidah
teks cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan ulasan/review film/drama
baik melalui lisan maupun tulisan.

Saran bagi peneliti lain dan guru, diharapkan penelitian ini dapat menjadi langkah
awal dalam meneliti pewaktuan pada novel dan menjadi pengembangan materi ajar dalam
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.

Kata Kunci : pewaktuan, tatanan, kekerapan, tempo.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penempatan bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu pengetahuan di samping
memberi penegasan akan pentingnya kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional
yang mempersatukan berbagai etnis yang berbeda latar belakang bahasa lokal dan
kedudukannya sebagai bahasa resmi negara; juga menjadi langkah awal dalam mewujudkan
hajat para pendiri bangsa yang mengumandangkan bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu
pengetahuan sejak kongres bahasa Indonesia pertama kali tahun 1938".

Peran bahasa sebagai penghela ilmu pengetahuan tersebut tentu bukan merupakan
suatu kebetulan jika paradigma pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013
diorientasikan pada pembelajaran berbasis teks. Berdasarkan Kurikulum 2013, karakteristik
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis pada pembelajaran teks’. Dalam pembelajaran
sastra, teks merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan. Novel atau pun cerpen yang
termasuk ke dalam genre cerita menjadi bahan pembelajaran berbasis teks. pengembangan
materi ajar teks dapat dikembangkan melalui analisis tataran naratologi. Dalam tataran
naratologi siswa bisa belajar mengenai struktur cerita, pewaktuan, maupun penokohan.
Unsur-unsur intrinsik dalam suatu karangan pun dapat dipelajari dengan cara yang berbeda.

Pengembangan Kurikulum 2013 dilaksanakan dalam satu rangkaian pengembangan 8
standar yang terkait dengan reformasi bidang pendidikan, yaitu standar Kompetensi lulusan,

standar isi, standar proses (pembelajaran), standar penilaian, dan empat standar lainnya diluat

! Mahsun, M.S., Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulim 2013,(Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
him. 94

2 Ibid. him. 221



kurikulum. Dengan demikian, pengajaran Bahasa Indonesia diharapkan dapat
mengimplementasikan pengembangan Kurikulum 2013 dengan baik.

Pada hakikatnya pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks memberikan ruang
besar bagi guru untuk menggali inovasi dalam pengembangan materi ajar. salah satunya
adalah mengembangkan pembelajaran sastra dalam menganalisis unsur-unsur intrinsik
dengan analisis pewaktuan dalam tataran naratologi.

Hal inilah yang menjadi dasar pemikiran peneliti untuk meneliti salah satu aspek
dalam tataran naratologi sebagai inovasi dalam pengembangan materi ajar berbasis teks.
Analisis pewaktuan merupakan pembelajaran struktur cerita dengan menyusun tataran
riwayat berdasarkan teks materi ajar. menyusun tataran riwayat yang merupakan kronologi
dari tataran teks sangat membantu untuk menganalisis aspek selanjutnya yakni pewaktuan.
Dalam pewaktuan, sebuah cerita dianalisis untuk mengetahui seberapa sering kemunculan
kejadian terjadi, dan bagaimana tempo di setiap kejadian dalam tataran riwayat.

Berdasarkan penerapan dalam Kurikulum 2013 pada pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia kekas XI di SMA, yaitu Kompetensi Dasar memahami struktur dan kaidah teks
cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan ulasan/review film/drama baik
melalui lisan maupun tulisan. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan
materi ajar sesuai dengan kompetensi dasar tersebut.

Guru dapat mengajarkan siswa menentukan peristiwa dan cerita dalam unsur plot,
kemudian menyusunnya dalam tataran riwayat. Dalam unsur pewaktuan siswa dapat
diajarkan menentukan tempo dan kekerapan peristiwa dalam tataran riwayat yang telah
disusun.

Sastra dapat difungsikan sebagai wahana latihan menganalisis karangan sastra dan
meningkatkan keterampilan berbahasa, yang terdiri dari komponen menyimak, berbicara,

membaca, dan menulis. Saat berdiskusi, selalu ada pertanyaan-pertanyaan menggali yang



digjukan. Hal itu dapat meningkatkan pengetahuan sastra dan keterampilan berbahasa
tersebut. Kegiatan diskusi sastra yang berlangsung serius dan intens, secara langsung dapat
terbina keterampilan berbahasa secara efektif. Dengan kegiatan yang terencana tersebut,
dapat terbentuk latihan-latihan menganalisis karangan sastra dan keterampilan berbahasa
yang terstruktur dan terpandu dengan cermat.

Sastra merupakan sebuah struktur. Memiliki arti bahwa karangan sastra itu
merupakan susunan unsur-unsur yang bersistem, yang antara unsur-unsurnya terjadi
hubungan yang timbal balik, saling menguntungkan. Jadi, kesatuan unsur-unsur dalam sastra
bukan hanya berupa kumpulan atau tumpukan hal-hal atas benda-benda yang berdiri sendiri,
melainkan hal-hal itu saling terikat, saling berkaitan, dan saling bergantung®

Seperti halnya Novel 9 dari Nadira, karangan Leila S. Chudori yang peneliti analisis,
cerita-cerita dalam novel tersebut sekilas terlihat seperti cerita yang utuh, berdiri sendiri
dengan memiliki awal dan akhir sendiri di setiap cerita. Tidak hanya itu, sudut pandang
pencerita pun berbeda. Namun sesungguhnya novel ini merupakan suatu kesatuan, saling
terikat, saling terkait, dan bergantung. Untuk mencoba membuktikan hal itu, maka dilakukan
penganalisisan pewaktuan pada novel tersebut.

Aspek cerita dalam sebuah karangan fiksi merupakan suatu hal yang mendasar. Cerita
memiliki peranan sentral. Dari awal hingga akhir karangan itu yang ditemui adalah cerita.
Cerita, dengan demikian, erat berkaitan dengan berbagai unsur pembangun fiksi yang lain.
Kelancaran cerita akan ditopang oleh kekompakan dan kepaduan berbagai unsur pembangun
itu®

Novel 9 dari Nadira Karangan Leila S. Chudori yang di terbitkan Kepustakaan

Populer Gramedia, telah menyita perhatian masyarakat dengan ide mengeksplorasi gaya

* Rachmat Djoko Pradopo, Pengkajian Puisi: Analisis Starata Norma dan Analisis Struktural dan Semiotik,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1990), him. 118-119.
* Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2005), him. 90.



bercerita dan mengolah bahasa. Banyak perdebatan di kalangan sastrawan untuk menentukan
apakah karangan ini sebuah novel atau kumpulan cerpen dalam satu buku.

Koleksi 9 Dari Nadira merupakan kumpulan sembilan cerita yang berkaitan
bagaimana keluarga Nadira yang menghadapi kematian mendadak ibu mereka. Meskipun
penulis menegaskan itu adalah kumpulan cerita pendek, beberapa kritikus sastra menganggap
sebuah novel. Menurut Tineke Hellwig dari University of British Columbia dalam sebuah
esai berjudul Menulis Fiksi Kontemporer di Timur, 9 Dari Nadira ialah narasi kompleks
dengan keaslian pada kenyataannya. Hellwig mencatat bahwa sembilan bab dari buku ini
mengalir dengan mudah bersama-sama menjadi satu alur cerita yang koheren. Unsur-unsur
tertentu yang signifikan muncul kembali dari bab ke bab titik koneksi yang bermakna: bunga
seruni, tasbih kakek, buku diary hitam Kemala, Candra Kirana, dan bekas luka di dahi
Nadira.

Penulis Agus Noor menulis di Harian Kompas Indonesia, 9 Dari Nadira sebagai
sebuah kebaruan. Karangan ini membawa Leila, sang penulis di Sastra Bienalle Salihara
Indonesia di Jakarta pada bulan Oktober 2009, Asia Pasifik Sastra Simposium di Perth
Australia pada tahun 2011; Festival Sastra Winternachten diselenggarakan oleh Penulis
Unlimited di Den Haag pada tahun 2012; dan Leila Chudori Soirée Acara Sastra Asosiasi
diselenggarakan oleh Indonesia-Prancis di Pasar Malam Paris, juga pada bulan Januari 2012,
sebagai pembicara. Pada tahun 2011, 9 Dari Nadira dianugerahi Penghargaan Sastra Badan
Bahasa Indonesia (Literary Award dari Dewan Bahasa Indonesia).

Keunikan dari novel ini ialah keberadaan konsep cerpen-novel yang diperlihatkan dari
teknik penceritaan yang luar biasa. ada sembilan kisah yang disajikan Leila S. Chudori dalam
novel ini, di mulai dari kisah “Mencari Seikat Seruni”” sampai “At Pedder Bay”. Kisah yang
pertama menjadi pintu pembuka bagi ketiga tokoh kakak beradik Nina, Arya, dan Nadira.

berhadapan dengan pusaran problem yang memiliki puncak di saat peristiwa kematian lbu



(Kemala) terjadi dengan begitu tragis yakni bunuh diri. Ditutup dengan cerita kesembilan
yang menegaskan cerai-berainya keluarga tersebut. Nina dengan segala kesibukannya di New
York, Arya yang memutuskan untuk menikah, yang terlambat menyadari bahwa dalam
hatinya ada Tara, teman sekantornya yang akhirnya menikah dengan Novena yang juga
teman sekantor Tara dan Nadira.

Novel ini ditulis dalam durasi yang lama, seperti “Melukis Langit” pada tahun 1991
dan dimuat di majalah Matra. ini adalah cerita pendek tentang Nadira yang pertama kali
tercipta, Kemudian “Nina dan Nadira”di tahun 1992, dan selanjutnya ditulis ditahun 2009.

Cerita dalam novel ini memiliki kerumitan atau kompleksitas dalam potongan-
potongan kisah dalam cerita. Terdapat dua ruang waktu penceritaan yang berbeda, bahkan
pada tingkat tertentu, yang nyata dan yang dipikirkan. ada pula paralelisme® dalam cerita
Kirana yang terdapat dua dunia panggung, yakni adegan koreografi Gilang Sukma yang
menafsir kisah Panji Semirang dengan panggung perkawinan Nadira yang tengah morat-
marit.

Tokoh-tokoh yang hadir dalam 9 dari Nadira sesuai dengan tuntutan tema cerita.
Tokoh yang perlu disoroti bergantian menjadi narator. Seperti tokoh Nina dalam “Nina dan
Nadira”, Tara dalam “Utara Bayu”. Ada pula kisah yang diceritakan di luar perspektif
Nadira. “Sebilah Pisau” menggunakan kaca mata Kris dalam menceritakan tokoh sentral
Nadira termasuk menjadi saksi bisu dalam melihat kekecewaan Tara yang tidak bisa
mendapatkan hati Nadira. Teknik penceritaan seperti ini serupa dengan tokoh Seto dan Atiek
yang bergonta-ganti sebagai pencerita dalam novel Burung-Burung Manyar karangan
Mangunwijaya, serta tokoh Sri dan Michel dalam novel Pada Sebuah Kapal karangan NH.

Dini.

> Agus Noor, Angsa Emas Nadira, //agusnoorfiles.wordpress.com/2009/12/07/angsa-emas-nadira/



Budi Darma dalam backcover buku ini menyatakan, bukan kumpulan, namun sebuah
novel yang utuh mengenai sebuah keluarga dari dua generasi. 9 dari Nadira menceritakan
dua generasi, Ibu dan anak yang dimulai sekitar tahun 1963-2000-an. Maman S. Mahayana
dalam makalahnya mengatakan 9 dari Nadira bisa dianggap sebagai kumpulan cerpen
sekaligus novel dengan kebaruan yang dimilikinya.®

Leila sang penulis, dalam pengantar menyebut novel ini sebagai “sembilan cerita
pendek”, yang berarti tiap-tiap kisah berdiri sendiri sebagai sebuah cerita. Tetapi, seperti
dinyatakan Budi Darma, sesungguhnya ada benang merah tematik dan alur, yang menyatakan
kesembilan kisah itu, saling terhubung dan terkait. Dengan berdasarkan pendapat kritikus dan
sastrawan terhadap novel tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis dari aspek pewaktuan
sebagai penghubung satu cerita dengan yang lainnya.

Analisis pewaktuan sangatlah penting digunakan dalam memahami struktur cerita
khususnya pada novel yang menggunakan teknik penceritaan yang cenderung ulang-alik
(flashback) dengan komposisi cerita yang paralel. Satu sisi menceritakan masa sekarang dan
satu sisi menceritakan masa lalu. Pada novel 9 dari Nadira, tiap sisi diceritakan seperti
adegan filmis yang tersusun dari satu scene ke scene lainnya, antara ingatan dan kenyataan.
Cerita seperti ini membuat pembaca (siswa) harus menyusun kembali hubungan antar kisah.
Maka dengan menganalisis pewaktuan dalam masing cerita dapat memudahkan penyusunan

dari rangkaian kisah yang terhubung.

1.2 Fokus dan Subfokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah pewaktuan dalam Novel 9 dari Nadira karangan Leila S.

Chudori dengan subfokus aspek tataran, kekerapan dan tempo.

® Makalah Diskusi 9 dari Nadira, diselenggarakan Penerbit Kepustakaan Populer Gramedia, Jakarta,
Salihara, Senin, 2 Agustus 2010



1.3 Pertanyaan Penelitian

1. Apakah karya sastra 9 dari Nadira sebuah kumpulan cerpen?

2. Apakah karya sastra 9 dari Nadira sebuah Novel?

3. Bagaimana pewaktuan dalam karya sastra 9 dari Nadira?

4. Bagaimana pewaktuan dapat membuktikan kebenaran konsep novel pada karya sastra
9 dari Nadira?

5. Bagaimana Implikasinya terhadap pembelajaran sastra kelas X1 di SMA?

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang ada, maka masalah yang dapat dirumuskan
dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana pewaktuan dalam Novel 9 dari Nadira karangan

Leila S. Chudori dan implikasinya terhadap pembelajaran sastra di SMA Kelas XI1?”

1.5 Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoretis
Secara teoretis, manfaat dari penelitian ini ialah meningkatkan pemahaman sastra dan
strategi belajar mengajar sastra pada umumnya, serta menambah pengetahuan tentang
kajian naratologi, khususnya pewaktuan dalam novel.
2) Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan berguna terutama bagi:
a. Peneliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti untuk menambah pengetahuan tentang pewaktuan
pada novel.

b. Peneliti selanjutnya



Manfaat penelitian ini bagi peneliti selanjutnya ialah dapat digunakan sebagai langkah
awal untuk meneliti pewaktuan yang terdapat pada novel.

c. Siswa
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa yaitu novel 9 dari Nadira memberikan
pengetahuan dan pemahaman pewaktuan dalam kumpulan cerita. Siswa dapat belajar
menentukan peristiwa dalam cerita, menyusun peristiwa, dan menentukan tempo dan
kekerapan dalam suatu cerita khususnya cerita yang memiliki alur yang kompleks dan
rumit.

d. Guru
Manfaat penelitian ini bagi guru ialah novel 9 dari Nadira dapat dijadikan bahan ajar
dalam mengajarkan struktur pada novel. Guru dapat membimbing siswa dalam
menentukan peristiwa-peristiwa yang terhubung dalam cerita, menyusun peristiwa

cerita berdasarkan rangkaian yang kronologis, serta menentukan kekerapan dan tempo.



BAB Il
KAJIAN TEORI

2.1 Deskripsi Teoretis

Bagian ini menjelaskan hakikat naratologi, hakikat pewaktuan, pembelajaran sastra,

penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir.

2.1.1 Hakikat Naratologi

Secara definitif strukturalisme berarti paham mengenai unsur-unsur, yaitu struktur itu
sendiri, dengan mekanisme antar hubungannya, di satu pihak antarhubungan unsur yang satu
dengan unsur lainnya, di pihak yang lain hubungan antara unsur dengan totalitasnya.
Hubungan tersebut tidak semata-mata bersifat positif, seperti keselarasan, kesesuaian, dan
kesepahaman, tetapi juga bisa negatif, seperti konflik dan pertentangan.

Analisis struktural bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secara cermat,
teliti, rinci, dan mendalam untuk mengetahui keterkaitan dan keterjalinan semua anasir dan
aspek karangan sastra yang bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh. Analisis
struktur bukan penjumlahan anasir-anasir, misalnya tidak cukup didaftarkan semua kasus
aliterasi, asonansi, rima akhir, rima dalam, inversi sintaktik, metafor dan metonimi dengan
segala macam peristilahan yang muluk-muluk, dengan apa saja yang secara formal dapat
diperhatikan pada sebuah sajak; atau dalam hlm roman pun tidak cukup semacam enumerasi
gejala-gejala yang berhubungan dengan aspek waktu, ruang, perwatakan, point of view, sorot
balik, dan lain-lain.

Istilah struktur sering dikacaukan dengan sistem. Definisi dan ciri-ciri sruktur sering
disamakan dengan definisi dan ciri-ciri sistem. Secara etimologis struktur berasal dari kata
structura (Latin), berati  bentuk, bangunan, sedangkan sistem berasal dari

kata systema (Latin), berarti cara. Struktur dengan demikian menunjuk pada kata benda,

9
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sedangkan sistem menunjuk pada kata kerja. Pengertian-pengertian struktur yang telah
digunakan untuk menunjuk unsur-unsur yang membentuk totalitas pada dasarnya telah
mengimplikasikan keterlibatan sistem. Artinya, cara kerja sebagaimana ditunjukkan oleh
mekanisme antar hubungan sehingga terbentuk totalitas adalah sistem. Dengan kalimat lain,
tanpa keterlibatan sistem, maka unsur-unsur hanyalah agregasi.

Strukturalisme juga dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan kesastraan yang
menekankan pada kajian hubungan antarunsur pembangun karangan sastra yang
bersangkutan. Dengan demikian kodrat setiap unsur dalam bagian sistem struktur itu baru
mempunyai makna setelah berada dalam hubungannya dengan unsur-unsur lain yang
terkandung di dalamnya. Menurut Zaenuddin Fanannie “Strukturalisme adalah pendekatan
yang mendasarkan pada suatu struktur cerita”’. Dengan kata lain, pendekatan ini dalam
kaitannya dengan karangan sastra menitikberatkan pada susunan-susunan atau rangkaian-
rangkaian peristiwa yang membangun suatu cerita.

Struktur didefinisikan juga sebagai sebuah bangunan yang terdiri atas berbagai unsur
yang satu sama lain berkaitan®. Dengan demikian, setiap perubahan yang terjadi pada sebuah
unsur struktur akan mengakibatkan hubungan antarunsur menjadi berubah pula. Jadi,
hubungan antarunsur akan mengatur sendiri, bila ada unsur yang berubah atau hilang.

Rimmon-Kenan dalam mengkaji cerita yang dikemukakan oleh strukturalisme
dibedakan menjadi tiga tataran: riwayat (story), teks (text), dan penceritaan (narration)
Tataran riwayat (story)°’. Menurut Rimmon-Kenan adalah kejadian-kejadian yang diceritakan,
yang diabtraksikan dari tatanannya dalam teks dan ditata kembali ke dalam urutan

kronologisnya, beserta para pelaku kejadian yang terlibat dalam kejadian tersebut.*®

7 Zaenuddin Fanannie, Telaah sastra (Surakarta: Muhammadiyah University Press,
2001). HIm. 114

% Jean Piaget, Strukturalisme, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1995), him. ix.

? Rimmon-Kenan, Schlomith, Narrative Fiction, Second Edition (London: Routledge,
2002). him.2.

" Ibid. him. 3.
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Vladimir Propp dari Rusia berusaha meneliti hampir dua ratus buah dongeng. Dengan
membandingkan proposisi cerita (narrative proposition) yangdiabstraksikannya dari semua
teks dongeng yang ditelitinya itu, Propp kemudian menemukan adanya unsur-unsur yang
berubah dan unsur-unsur yang tetap dalam dongeng-dongeng tersebut. Apa yang disebut
Propp dengan fungsi ini ternyata terus terulang dalam dongeng-dongeng yang ia teliti.

Propp kemudian memfokuskan perhatian pada fungsi yang berulang atau tetap ini
karena dari sinilah kaidah atau pola umum yang melandasi teks dongeng dapat dirumuskan.
Propp mendefinisikan fungsi sebagai tindakan tokoh. Jadi, fungsi adalah tindakan tokoh yang
ditentukan dari sudut kepentingannya dalam arus lakuan dan merupakan unsur yang tetap
dalam cerita dongeng.! Selanjutnya, Propp menemukan bahwa jumlah fungsi yang
terkandung dalam dongeng ternyata terbatas, yakni 31 fungsi dan fungsi-fungsi ini selalu
muncul dalam urutan yang sama. Fungsi-fungsi ini muncul pada setiap dongeng meskipun
tidak semuanya muncul dalam dongeng tertentu.

Berdasarkan urutan 31 fungsi ini, Propp kemudian mendefinisikan riwayat dalam
dongeng sebagai suatu perkembangan yang bermula dari kejahatan menuju pernikahan atau
fungsi lain yang dapat menjadi penyelesaian. Perkembangan dari fungsi kejahatan ke fungsi
perkawinan itu disebut Propp dengan istilah xod (=sequence atau sekuen).

Dalam hIm ini, menurut Propp, sebuah riwayat dapat saja mengandung beberapa
sekuen. Berbeda dengan Propp, menurut Todorov, sebuah riwayat dapat dibangun oleh satu
sekuen atau lebih. Dengan demikian, suatu riwayat dimulai dari suatu keadaan seimbang.
Keadaan ini kemudian diganggu oleh suatu kekuatan atau tindakan pengubah, akibatnya,
terjadilah keadaan tidak seimbang, kemudian muncul kekuatan atau tindakan pengubah dari

arah berlawanan, akhirnya keadaan tidak seimbang dapat dibuat seimbang lagi. Adanya

1 Propp, Vladimir, Morfologi Cerita Rakyat (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia,
1928/1987), him. 24.
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perubahan keadaan seimbang awal menjadi keadaan seimbang yang baru inilah yang
Todorov sebut sebagai riwayat.*?

Perbedaan antara teori Propp dan Todorov dalam menganalisis unsur pembentuk
riwayat dan kombinasi atau hubungan antarunsur tersebut. Bagi Propp unsur terkecil dalam
pembentuk riwayat ialah fungsi, sedangkan bagi Todorov ialah kalimat cerita. Selain
perbedaan di atas, perbedaan teori Propp dan Todorov tampak jelas dalam mendefinisikan
riwayat, yaitu bahwa Propp memhami riwayat sebagai perkembangan dari fungsi kejahatan
ke fungsi perkawinan, sedangkan Todorov memahaminya dengan istilah yang lebih umum,
yaitu perubahan keadaan seimbang awal menjadi keadaan seimbang yang baru.

Dalam tataran riwayat, ada dua konsep penting yang menyusun tataran riwayat, yaitu
kejadian dan aktan. Kejadian menurut Mieke Bal ialah, “perpindahan dari satu keadaan ke
keadaan lain, yang disebabkan atau dialami oleh tokoh”.** Adapun pengertian aktan menurut
Bal ialah, “ Aktan adalah sekelompok pelaku yang memiliki suatu ciri yang sama. Dengan
kata lain, aktan adalah kelompok pelaku yang anggota-anggotanya memiliki hubungan yang
sama dari segi tujuan yang menentukan tatanan riwayat. Hubungan tersebut disebut fungsi”.*

Tataran teks (text) menurut Rimmon-Kenan, “ Teks adalah apa yang terbaca oleh Kita.
Di dalamnya, rangkaian kejadian tidak mesti muncul dalam urutan kronologis, karakteristik
para pelaku tertera di mana-mana dan semua butir isi cerita disaring melalui semacam prisma
atau perspektif”.’> Dengan kata lain, jika riwayat merupakan hasil abstraksi, maka teks
adalah sumber abstraksi itu. Pada sisi lain, jika dihubungkan dengan konsep penceritaan
(narration), maka teks dapat dipahami sebagai hasil dari proses penceritaan oleh pencerita

kepada pecerita. Selain itu, dalam teks kita mendapatkan informasi yang lebih rinci tentang

tokoh ceritanya. Dalam tataran teks kita dapat melihat bagaimana penataan tekstual peristiwa-

"2 Tzevetan, Todorov, Tata Sastra (Jakarta: Djambatan, 1985), him. 51.

13 Mieke Bal, Narratology: Introduction to the Theory of Narrative, Second Edition (Toronto: University of
Toronto Press, 1997) . him. 182.

“ Ibid., him. 4.

 Rimmon-Kenan, Op.Cit., him. 14
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peristiwa cerita berdasarkan hubungan waktu teks dengan waktu kisah yang terdiri atas
tatanan (order), kekerapan (frequency), dan tempo (duration). Selain itu dalam tataran teks
juga terdapat karakterisasi (pencirian tokoh). Dalam menganalisis karakterisasi, ada beberapa
langkah yang dapat dilakukan, yaitu tokoh sebagi hasil pencirian, berbagai macam pencirian
tokoh, dan kaidah atau pola relasi pencirian tokoh. Selain tataran riwayat dan teks, ada satu
konsep lagi yang juga sangat penting dalam memahami pengertian cerita, yaitu tataran
penceritaan.

Dalam tataran penceritaan, istilah tersebut pengertiannya melibatkan definisi
pencerita dan pecerita. Menurut Rimmon-Kenan, istilah penceritaan mengandung arti: (1)
proses komunikasi yang berlangsung ketika cerita sebagai pesan disampaikan oleh pencerita
kepada pecerita dan (2) medium verbal yang digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut.
Dalam tataran penceritaan kita dapat melihat adanya konsep narrator (perspektif narator) dan
naratee. Selain itu, kita juga dapat melihat tanda-tanda kehadiran beserta sikap-sikap narator
terhadap peristiwa-peristiwa yang diceritakannya di dalam teks.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strukturalisme naratologi
adalah kajian cerita yang berusaha menerapkan teori struktural (strukturalisme) ke dalam
analisisnya terhadap cerita (prosa fiksi). Kajian tersebut membagi analisisnya ke dalam tiga
tataran, yaitu tataran kisah (story), teks (text), dan penceritaan (narration). Analisis struktural
dalam penelitian ini mencakup tataran kedua atau tataran teks dimana terdapat tataran,
kekerapan dan tempo di dalamnya.

Dalam buku Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra dijelaskan bahwa naratologi
berasal dari kata narration (bahasa Latin, berarti cerita, perkataan, kisah, hikayat)
dan logos(ilmu). Naratologi disebut juga teori wacana (teks) naratif. Baik naratologi maupun
teori wacana (teks) naratif diartikan sebagai seperangkat konsep mengenai cerita dan

penceritaan. Sementara struktur naratif fiksional adalah rangkaian peristiwa yang di
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dalamnya terkandung unsur-unsur lain, seperti: tokoh-tokoh, latar, sudut pandang dan
sebagainya. Kajian wacana naratif dalam hubungan ini dianggap telah melibatkan bahasa,
sastra dan budaya, yang dengan sendirinya sangat relevan sebagai objek humaniora. Untuk
kajian naratologi, teori sastra kontemporer telah memberikan cakupan wilayah yang sangat
luas terhadap eksistensi naratif. Selain novel, roman, dan cerpen, dalam cakupan tersebut
termasuk juga puisi naratif, dongeng, biografi, lelucon, mitos, epik, catatan harian, dan
sebagainya. (Ratna, 2004: 128-130)

Mieke Bal (Hudayat, 2007) menyebutkan bahwa narator atau agen naratif
didefinisikan sebagai pembicara dalam teks, subjek secara linguistik, bukan person, bukan
pengarang. Narasi baik sebagai cerita maupun penceritaan didefinisikan sebagai representasi
paling sedikit dua peristiwa faktual atau fiksional dalam urutan waktu.

Dalam pengkajiannya, naratologi diberikan kebebasan, maksudnya naratologi tidak
membatasi diri pada teks sastra, melainkan keseluruhan teks sebagai rekaman aktivitas
manusia. Sebuah novel dianggap sebagai sebuah totalitas suatu karangan yang secara
menyeluruh bersifat atristik sebagai teks naratif. Chatman membagi unsur struktur naratif
menjadi dua bagian yaitu cerita dan wacana. Unsur cerita adalah apa yang ingin dilukiskan
dalam teks naratif itu, sedang wacana adalah bagaimana cara melukiskanya (Nurgiyantoro,
2002: 26). Unsur cerita terdiri dari peristiwa dan wujud keberadaanya, eksistensinya.
Peristiwa itu sendiri dapat berupa aksi (peristiwa yang berupa tindakan manusia) dan kejadian
(peristiwa yang bukan hasil tindakan manusia). Dalam wujud eksisteninya unsur cerita terdiri
dari tokoh dan latar. Wacana dipihak lain, merupakan saran untuk mengungkapkan isi.

Secara historis, menurut Marie-Laureryan dan Van Alphen (Makaryk, ed., 1990: 110-
114), naratologi dapat dibagi menjadi tiga periode sebagai berikut:

1. Periode prastrukturalis (-hingga tahun 1960-an)

2. Periode strukturalis (tahun 1960-an hingga tahun 1980-an)
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3. Periode pascastrukturalis (tahun 1980-an hingga sekarang)

Perkembangan penelitian dalam naratologi setidaknya dapat dirangkum kedalam tiga tahapan
besar: perhatian terhadap tataran riwayat (history), perhatian pada tataran teks (text), dan
perhatian tataran penceritaan (narration).

Dalam naratologi, konsep struktur sebagai abstraksi (model) dan relasi simbolik
(difference) itu kemudian diturunkan menjadi konsep narativitas semacam grammar cerita,
yaitu suatu kaidah abstrak dan umum yang menentukan apakah sebuah teks merupakan cerita
atau tidak. Jadi, objek studi dalam naratologi sebenarnya bukanlah sebuah cerpen atau sebuah
novel atau sebuah cerita tertentu, melainkan sebuah kaidah umum cerita, sebuah tata cerita.
Narativitas itulah yang menjadi tujuan akhir naratologi. Karena itu, naratologi tidak bertujuan
untuk mengkritik atau menilai karangan (cerita).

Ferdinand de Saussure membuat konsep tentang langue dan parole. Langue ialah
bahasa sebagai sistem bentuk dan kontras yang tersimpan di dalam akal budi pemakai bahasa

dan sistem ini bersifat sosial*®

. Langue merupakan keseluruhan sistem tanda yang berfungsi
sebagai alat komunikasi verbal antara para anggota suatu masyarakat bahasa, sifatnya
abstrak'’. Sedangkan parole adalah perbuatan berbicara seorang penutur bahasa pada saat
tertentu, jadi bersifat individual'®. Parole juga diartikan sebagai sistem yang diwujudkan
dalam bentuk tertentu yang konkret yang disebut struktur. Konsep ini dipertentangkan dengan
konsep langue yang bersifat sosial.

Dalam memahami strukturalisme, sistem atau langue dan struktur atau parole harus
dipahami benar agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan analisis yang menggunakan

teori strukturalisme. Perbedaan dan kaitan antara struktur dan sistem dapat dilihat lebih jelas

dalam konsep Saussure tentang hubungan (relasi) sintagmatis dan asosiatif. Hubungan

'® Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik Edisi Keempat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), him.
140.

7 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 347.

¥ Harimurti Kridalaksana, Op.cit., him. 174.
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sintagmatis adalah hubungan antarunsur yang tersusun dalam kombinasi atau gabungan.
Hubungan sintagmatis membentuk struktur. Dalam analisis bahasa, jika urutan antarunsur
bahasa sudah tertentu dan tidak dapat diubah. Kalau diubah maknanya berubah. Hubungan
asosiatif adalah hubungan antarunsur yang terjadi dalam pikiran manusia yang
mengetahuinya. Hubungan asosiatif membentuk sistem. Analisis hubungan sintagmatis atau
struktural adalah analisis pemenggalan, sedangkan analisis hubungan asosiatif atau sistemis
adalah analisis klasifikasi (penggolongan). Bila menggunakan konsep Saussure mengenai
perbedaan penanda dan petanda, maka teks adalah penanda dan riwayat adalah petanda.

Bagi naratolog, tingkat cerita adalah jenis langue atau sistem, sedangkan wacana
narasi (yaitu teks naratif seperti yang ditemui dalam penataan kalimat dan paragraf yang
dibaca) dapat diartikan sebagai parole.

Teks adalah apa yang terbaca oleh kita. Di dalamnya, rangkaian kejadian tidak harus
muncul dalam urutan kronologis, karakteristik para pelaku tertera dimana-mana, dan semua
butir isi cerita Berdasarkan definisi tersebut, jika riwayat adalah hasil abstraksi, maka teks
ialah sumber abstraksi itu.

Walaupun urutan kronologis biasanya dijadikan sebagai urutan yang normal, para
naratolog memandangnya sebagai sebuah konvensi tentang waktu karena pada dasarnya
waktu bergerak secara serentak dan banyak arah (multiliniar). Mereka kemudian membuat
dikotomi penting yang khas struktural, yaitu waktu riwayat (story time) dan waktu teks (text
time). Pada tataran teks, kejadian-kejadian tidak harus berurutan secara kronologis atau
mengikuti waktu riwayat, tapi berada dalam apa yang disebut sebagai waktu teks.
Penyimpangan dari urutan kronologis ini disebut anakroni. Jadi, anakronilah yang diteliti
pada tataran teks. Menurut Genette, waktu naratif memiliki tiga ciri, yaitu (a) urutan yaitu
hubungan antara peristiwa-peristiwa nyata, peristiwa kronologis, dengan peristiwa-peristiwa

yang diatur kembali, sebagai dekronologisasi, (b) durasi yakni hubungan antara waktu cerita
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yang telah berlalu sebagai waktu cerita dengan waktu pembacaan sebagai waktu penceritaan,
dan (c) frekuensi ialah hubungan potensial antara cerita dan penceritaan sebagai repetisi®.

Menganalisis cerita pada tataran penceritaan berarti berupaya melihat bahwa kejadian
dan tokoh dalam cerita tidak hadir dengan sendirinya, tapi diceritakan oleh pencerita
(narrator) kepada pecerita (narratee). Oleh karena itu, bagaimana keadaan tokohnya dan
peristiwa apa yang dialaminya tidak dapat dipandang sebagai sebuah realitas yang netral,
melainkan selalu dilihat dan ditampilkan melalui perspektif pencerita dalam konteks
kepentingan komunikasinya dengan pecerita. Pembaca awam biasanya cenderung
mengabaikan aspek komunikasi di dalam aspek internal cerita itu sendiri yaitu tataran
penceritaan, sehingga mencampur aduk antara pengarang cerita dengan narator cerita. Di
samping itu, pembaca awam cenderung tidak menyadari bagaimana diri mereka turut
diposisikan sedemikian rupa melalui proses dan sifat komunikasi antara pencerita dan
pecerita itu.

Untuk mendefinisikan cerita, pertama; harus dipahami bahwa cerita merupakan
rekaman kejadian, bukan kejadian itu sendiri. Cerita dapat diungkapkan melalui berbagai
media rekam, seperti lisan, tulisan, gambar, dan sebagainya. Kedua; karena cerita merupakan
rekaman kejadian, dengan sendirinya cerita merupakan kenangan terhadap sesuatu yang
sudah terjadi. Ketiga; karena cerita adalah kenangan, cerita dengan sendirinya lahir dari
perspektif pemaknaan si pembuat cerita terhadap kejadian yang dikenangnya. Keempat;
karena ada si pembuat cerita, maka cerita itu dimaksudkan untuk disampaikan kepada pihak
yang lain, yaitu penerima cerita.

2.1.2 Hakikat Pewaktuan

Penatataan waktu dalam tataran teks, disebut juga dengan istilah waktu teks. Pada

tataran teks, kejadian-kejadian tidak harus berurutan secara kronologis atau mengikuti waktu

® Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
him. 254.
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riwayat, tapi berada dalam apa yang disebut sebagai waktu teks. Penyimpangan dari urutan
kronologis ini disebut anakroni?®’. Jadi, anakronilah yang diteliti pada tataran teks. Jadi
fenomena anakronilah yang diteliti dalam waktu teks, yaitu bagaimana penataan kejadian di
dalam tataran teks menyimpang dari urutan kronologis dalam tataran riwayat. Teknik
penyimpangan tersebut seringkali dipandang oleh para kritikus sastra sebagai salah satu
kriteria penting untuk menentukan keindahan cerita.

Dalam pewaktuan, kejadian-kejadian dalam sebuah cerita bisa terlihat ditata secara
sorot balik (flashback) atau kebalikannya. Para naratologi mutakhir cenderung menghindari
istilah ini karena berkonotasi visual yang diambil dari bidang sinema. mereka kemudian
menggantinya dengan istilah analepsis atau retrospeksi yang dianggap lebih tepat untuk
|.21

menjelaskan gejala flashback dalam cerita verba

2.1.2.1 Tatanan (order)

Tatanan adalah urutan kejadian didalam teks yang berbeda dengan urutan kejadian di
dalam riwayat. salah satu jenisnya adalan analepsis. kondisi analepsis terjadi jika urutan
kejadian dalam riwayat, misalnya adalah x-y-z, sedangkan urutan kejadian teksnya adalah y-
z-x, maka kejadian mengalami analepsis. Jadi analepsis dapat didefinisikan sebagai peletakan
suatu kejadian yang berasal dari tataran riwayat (yaitu x) ke posisi tertentu di dalam tataran
teks setelah kejadian-kejadian berikutnya (yaitu y-z) lebih dulu diceritakan.

Selain analepsis adapula tatanan lain yang merupakan kebalikannya, yaitu prolepsis
atau antisipasi. jika urutan kejadian dalam riwayat adalah x-y-z, sedangkan urutan kejadian
dalam teksnya adalah z-x-y, maka kejadian z mengalami prolepsis. Jadi, prolepsis dapat
didefinisikan sebagai peletakan suatu kejadian yang berasal dari tataran riwayat (yaitu z) ke

posisi tertentu di dalam tataran teks sebelum kejadian-kejadian yang lebih awal.

% Rimmon-Kenan, Op. Cit., him 83
21 Op.Cit., him 46
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2.1.2.2 Kekerapan (Frequency)

Pada umumny dalam kebanyakan cerita, sebuah kejadian yang berlangsung sekali
dalam riwayat akan diceritakan sekali juga dalam tataran teks. Fenomena ini disebut
singulatif. Pada novel 9 dari Nadira kejadian Nadira menolak bunga melati dari saudaranya
merupakan singulatif, karena diceritakan hanya satu kali dalam novel tersebut.??

Fenomena lainnya ialah repetitif, yakni jika sebuah kejadian dalam riwayat
berlangsung sekali tetapi diceritakan lebih dari satu kali dalam tataran teks. Fenomena ini
lebih banyak terjadi pada novel 9 dari Nadira dibandingkan dengan fenomena singulatif.
Banyak kejadian terjadi satu kali di tataran riwayat namun berkali-kali diceritakan di tataran
teks dengan narator yang berbeda-beda, seperti kejadian kematian Ibu yang dikisahkan di
beberapa cerita dalam novel tersebut. novel lain yang mengalami fenomena ini adalah novel
Para Priyayi karangan Umat Khayam.

Selanjutnya adalah iteratif, yaitu penceritaan sebuah kejadian sebanyak sekali saja
dalam tataran teks, padahlm kejadian itu dapat dibayangkan berlangsung berkali-kali dalam
riwayat. misalnya sebuah kejadian yang berlangsung rutin, seperti bangunnya seseorang di
pagi hari, datangnya musim kemarau, keberangkatan kereta api,dan sebagainya.

2.1.2.3 Tempo (Duration)

Terdapat lima fenomena dalam tempo. tempo sendiri menitik beretksn pada berapa
lama waktu yang berlangsung. seberapa cepat atau lambat suatu kejadian. fenomena dalam
tempo vyaitu sebagai berikut, (1) Slow motion atau Slow down (pemerlambatan) yang
memperlihatkan sebuah kejadian lebih lambat dari durasi yang sebenarnya. seperti cuplikan
kejadian Niko yang memberikan ciuman pada Nadira. dalam teks diungkapkan betapa
panjangnya kejadian tersebut jika dibandingkan dengan durasi yang sebenarnya. (2). Speed

up (pemercepatan), yakni durasi sebuah kejadian dibuat lebih cepat dari yang sebenarnya.

222 yrajan tentang penataan waktu pada tataran teks ini, yang mencakup order, duration dan frequency,

saya dasarkan pada penjelasan Rimmon-Kenan (2002, 46-48) dan Fludernik (2009, 32-35)
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seperti kejadian Ibu Nadira yang mati bunuh diri. Ibu Nadira ditemukan mati. tegeletak diatas
lantai. tidak diceritakan secara detail bagaimana si Ibu mempersiapkan kematiannya, minum
obat tidur, merasakan sakit dan sekarat tentu ada prosesnya. dengan kemungkinan si ibu
menggeliat kesakitan, dan sebagianya. (3) Elipsis (penghilangan) yaitu menghilangkan
kejadian dari tataran teks dalam 9 dari Nadira adalah kejadian proses perceraian Nadira
dengan Niko. (4) Pause (penghentian) yakni berlangsungnya pendeskripsian atau penceritaan
pada tataran teks, tetapi tidak ada kejadiannya dalam tataran riwayat. (5) Scene atau
pengadegan yakni kejadian dilangsungkan melalui dialog tokoh-tokohnya.

Jika di gambarkan dalam satu garis liniar, maka akan terlihat sebagi berikut:

Penchentian Penoadecan Penchilanean
O o O — ¢

Pemerlambatan Pemercepatan

2.1.3 Pembelajaran Sastra

Sastra dapat difungsikan sebagai wahana latihan menganalisis karangan sastra dan
meningkatkan keterampilan berbahasa, yang terdiri dari komponen menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Saat berdiskusi, selalu ada pertanyaan-pertanyaan menggali yang
diajukan. HIm itu dapat meningkatkan pengetahuan sastra dan keterampilan berbahasa
tersebut. Kegiatan diskusi sastra yang berlangsung serius dan intens, secara langsung dapat
terbina keterampilan berbahasa secara efektif. Dengan kegiatan yang terencana tersebut,
dapat terbentuk latihan-latihan menganalisis karangan sastra dan keterampilan berbahasa
yang terstruktur dan terpandu dengan cermat.

Relevansi pendidikan terhadap sastra adalah terselenggaranya keseluruhan dimensi

aktivitas kreatif di sekolah-sekolah, sejak taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Pada



21

gilirannya masyarakat memperoleh banyak manfaat, seperti aspek estetis dan berbagai pesan
yang terkandung di dalamnya.?®

Untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar mengajar diperlukan adanya
inovasi dan kreasi yang terus berkembang untuk memacu seluruh aspek perkembangan siswa,
baik afektif, kognitif, maupun psikomotorik. =~ Mengacu pada Kurikulum 2013 yakni
karakteristik pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia berbasis pada pembelajaran teks.
Maka inovasi dalam pengembangan materi ajar berbasis teks pun harus semakin berkembang.
misalnya dalam dalam mempelajari teks cerpen siswa diajarkan untuk menguraikan struktur
cerpen dengan menganalisis unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam teks cerpen.
menganalisis unsur-unsur intrinsik dapat dilakukan dengan membuat tataran riwayat maupun
tatanan teks dan menelaah pewaktuan yang menjadi salah satu unsur-unsur intrinsik karangan
sastra. sehingga siswa tidak hanya terbatas pada kemampuan menghafal dan menyebutkan
unsur-unsur saja. Dalam kumpulan cerpen yang kompleks siswa dapat diajarkan
membedakan kumpulan cerpen dengan Novel

Pembelajaran sastra harus dilaksanakan secara kreatif. Cara-cara tradisional yang
lebih bersifat verbalistik sudah saatnya ditinggalkan dan diganti dengan cara baru yang lebih
dinamis dan kreatif. HIm ini mengimplikasikan adanya perubahan watak dan bentuk yang ada
di sekolah. Dari sekolah sebagai tempat menghapal, menjadi sekolah sebagai tempat untuk
berpikir, mencerna, menghayati persoalan, dan memecahkannya®*

Pengajaran sastra adalah proses interaksional untuk membangun pengetahuan tentang
sastra. Persoalan pengetahuan sastra sebagai tujuan akhir pengajaran sastra ini secara

kongruen adalah persoalan-persoalan konsepsi, hipotesis, dan aspek-aspek yang terkait

2 Nyoman Kutha Ratna, Sastra dan Cultural Studies: Representasi Fiksi dan Fakta, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 444.

** Suminto A. Sayuti, “Sastra dalam Perspektif Pembelajaran: Beberapa Catatan”. Riris K. Toha Sarumpaet
(ed.), Sastra Masuk Sekolah, (Magelang: IndonesiaTera, 2002), him. 46.
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dengan sastra. Dalam bentuk pakem, pengetahuan sastra adalah ilmu sastra. Jadi, persoalan
dasar pengajaran sastra adalah bagaimana menyusun ilmu sastra menjadi pengajaran®

Peranan pendidikan sastra dapat membantu siswa meningkatkan kemampuannya
dalam kegiatan membaca. Siswa harus dibiasakan membaca. Proses membaca merupakan
proses yang menyeluruh. Kaitan membaca dengan sastra, yaitu keterampilan membaca,
proses merespons, analisis dan kritik, serta pengetahuan sastra dan sejarah budaya®

Implikasi penelitian ini dapat diterapkan untuk pelajaran bahasa dan sastra Indonesia
tingkat SMA sesuai dengan Kurikulum 2013 dengan Kompetensi Inti; siswa dapat
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah. Juga Kompetensi Dasar; siswa dapat Memahami struktur dan kaidah
teks cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan ulasan/review film/drama
baik melalui lisan maupun tulisan.

Penelitian ini dapat digunakan oleh guru dalam mengajarkan stuktur alur pada novel
kepada siswa. Guru dapat menggunakan novel 9 dari Nadira sebagai bahan ajar. Struktur
cerita yang terdapat pada novel tersebut membantu guru dalam memperkenalkan dan
mengajarkan siswa menentukan peristiwa dalam cerita pada novel tersebut. Siswa kemudian
menyusun peristiwa dalam cerita berdasarkan rangkaian yang logis. Siswa lalu menentukan

jenis tatanan, kekerapan, dan tempo yang ada di dalam novel.

> saifur Rohman, Pengantar Metodologi Pengajaran Sastra, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 16-
17.

*® Rizanur Gani, Pengajaran Sastra Indonesia: Respons dan Analisis, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1988), him. 7.
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Setelah memahami dan menganalisis peristiwa dalam cerita, siswa diharapkan
memahami struktur dalam salah satu tataran naratologi yakni tataran teks khususnya aspek
pewaktuan. Dengan begitu, siswa diharapkan dapat menentukan berbagai aspek pewaktuan
dalam novel.

Proses belajar mengajar bukan suatu keadaan yang terjadi secara kebetulan,
melainkan keadaan yang telah direncanakan, diatur, diawasi, dan diarahkan untuk mencapai
hasil belajar yang baik. Guru tidak hanya menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa,
tetapi guru juga harus menerima serta merespon masukan-masukan dari siswa. Dengan

demikian ada timbal balik antara guru dan siswa.

2.1.4 Penelitian yang Relevan

Penelitian dalam bidang naratologi pernah dilakukan oleh Khusnul Fatonah,
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, melalui skripsinya dengan judul Pola Cerita Anak
Dalam Seri Kecil-Kecil Punya Karangan: Magic Cookies dan Implikasinya Bagi
Pembelajaran Sastra di Sekolah Dasar pada tahun 2012. Dia meneliti antologi cerpen tersebut
berdasarkan tiga tataran cerita, yaitu (1) tataran riwayat yang terdiri atas sekuen, kombinasi
antarsekuen, dan aktan, (2) tataran teks yang terdiri atas pencirian tokoh, dan (3) tataran
penceritaan yang terdiri atas sikap-sikap narator. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pola cerita anak yang terdapat pada Seri Kecil-Kecil Punya Karangan: Magic Cookies
berpola kronologis. Dominan aktan subjek merupakan anak yang berusia 8-12 tahun, aktan
objeknya cenderung berhubungan dengan kesenangan pribadi, aktan pengirim dan penentang
cenderung berasal dari dalam diri aktan subjek. Tidak terdapat perbedaan yang mencolok
pada ciri-ciri fisik dan sosial pasangan aktan subjek-objek dan penolong-penolong. Perbedaan
tersebut hanya pada pencirian psikis. Ketiga sikap narator, yaitu intrusif, sadar diri, dan

objektif cenderung muncul dalam setiap cerpen.
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Penelitian dalam bidang naratologi lainnya dilakukan oleh Ridho Akbar, mahasiswa
Universitas Negeri Jakarta, melalui judul kombinasi sekuen pada novel Tantri, Perempuan
yang Bercerita. penelitian tersebut meneliti pola sekuen berdasarkan lima kalimat naratif dan
kombinasi antarsekuen. Idham Saiful Latif mahasiswa Universitas Negeri Semarang, melalui
judul Cerita Rakyat Santri Gudhig dari Purbalingga dalam Perspektif Naratologi. Penelitian
tersebut meneliti struktur naratif dalam cerita rakyat Santri Gudhig dan nilai-nilai dalam
cerita rakyat Santri Gudhig.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa penelitian dalam bidang
naratologi khususnya dalam tataran riwayat pernah dilakukan. Peneliti berharap penelitian
terhadap tataran teks dalam aspek pewaktuan yang peneliti lakukan dapat menambah

khazanah keilmuan dalam dunia penelitian.

2.1.5 Kerangka Berpikir

Naratologi dapat digunakan untuk menganalisis struktur cerita dalam tataran teks pada
aspek pewaktuan. Analisis pewaktuan dilakukan dengan membandingkan struktur riwayat
terhadap struktur teks untuk mengetahui tatanan yang ada. Analisis pewaktuan dilakukan
untuk menentukan gejala analepsis atau pun prolepsis yang terdapat dalam cerita. tahapan
selanjutnya adalah menentukan kekerapan ( frequency) yang ada pada teks dengan melihat
seberapa sering sebuah kejadian diceritakan dalam teks, kemudian menganalisis tempo
(duration) kejadian pada tataran teks.

Pewaktuan merupakan salah satu bagian dari tataran teks yang dapat memperlihatkan
susunan kejadian-kejadian dalam sebuah cerita. Dengan menganalisis pewaktuan dapat
diketahui bahwa sembilan cerita dalam novel ini memiliki kesatuan yang utuh dan saling
terkait. Ada tiga aspek dalam pewaktuan, yakni aspek tatanan (order), kekerapan (frequency),
dan tempo (duration). Tatanan (order) adalah urutan kejadian di dalam teks yang berbeda

dengan urutan kejadian di dalam riwayat. Kekerapan (frequency) adalah banyaknya kejadian
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yang diceritakan dalam tataran teks, sedangkan tempo (duration) adalah keberlangsungan
suatu kejadian dalam teks cerita.

Sasaran dalam pewaktuan adalah fenomena anakroni yang terdapat dalam suatu
cerita. Anakroni memiliki makna berupa penyimpangan kejadian di dalam tataran teks dari
urutan kronologis dalam tataran riwayat. Pewaktuan dilakukan untuk menentukan runtutan
jalan cerita dengan menyusun kejadian berdasarkan waktu. Cara menganalisis pewaktuan
adalah dengan menyusun kejadian-kejadian yang ada dalam cerita pada tataran teks dan
membandingkannya dalam tataran riwayat, yaitu kejadian-kejadian dalam cerita yang telah
disusun secara kronologis. Selanjutnya adalah menentukan aspek-aspek pewaktuan yang

terdapat dalam kejadian.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis isi. Penelitian
kualitatif sesuai dalam kajian sastra. Ciri penting dari penelitian kualitatif dalam kajian sastra,
antara lain: (1) peneliti merupakan instrumen kunci yang akan membaca secara cermat
sebuah karangan sastra, (2) penelitian dilakukan secara deskriptif, artinya terurai dalam
bentuk kata-kata atau gambar jika diperlukan, bukan berbentuk angka, (3) lebih
mengutamakan proses dibandingkan hasil, karena karangan sastra merupakan fenomena yang
banyak mengundang penafsiran, (4) analisis secara induktif, dan (5) makna merupakan
andalan utama®’

3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pewaktuan dalam novel 9 dari Nadira dan

Implikasinya terhadap pembelajaran sastra di SMA.

3.2 Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah pewaktuan dalam novel 9 dari Nadira karangan

Leila S. Chudori

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jakarta. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester
genap dan ganjil tahun akademik 2014/2015. Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan

Januari 2014 sampai dengan Agustus 2015.

3.4 Instrumen Penelitian

%7 suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: CAPS, 2011), him. 5.

26



27

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan unit
analisis dan tabel analisis data. Adapun tabel analisis data penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. Tabel Analisis Tatanan (order)

NO KEJADIAN DALAM XY | Z|P|A| KETERANGAN HLM

TATARAN TEKS

2. Tabel Analisis Kekerapan (frequency)

NO | KEJADIAN RIS |I |HLM KETERANGAN




Keterangan

R : Repetitif

S : Singulatif

| : lteratif

3. Tabel Analisis Tempo (duration)

28

NO

ASPEK

KEJADIAN

KETERANGAN

PERCEPATAN

PERLAMBATAN

PENGHILANGAN

PENGHENTIAN

PENGADEGAN

3.5 Teknik Pengumpulan Data

1) Menetapkan novel 9 dari Nadira karya Leila S. Chudori sebagai objek penelitian

2) Membaca novel 9 dari Nadira secara runtut dari bab pertama hingga akhir

3) Membaca novel 9 dari Nadira secara terbalik dari urutan akhir sampai urutan awal

4) Membaca novel 9 dari Nadira secara acak

5) Menandai novel 9 dari Nadira dengan tulisan atau coretan

6) Memindahkan data kejadian, tatanan, kekerapan, dan tempo ke dalam tabel

penelitian.
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3.6 Teknik Analisis Data

1) Menetapkan kriteria analisis

2) Membaca novel 9 dari Nadira secara keseluruhan dengan cermat dan teliti.

3) Membaca ulang tiap bagian cerita yang terdapat di dalam novel 9 dari Nadira.

4) Menyusun kejadian berdasarkan urutan kronologis pada sembilan cerita dalam novel
9 dari Nadira.

5) Membuat tabel kejadian dalam tataran riwayat

6) Menganalisis kejadian berdasarkan tataran riwayat

7) Menyusun kejadian berdasarkan urutan dalam teks pada sembilan cerita dalam novel
9 dari Nadira.

8) Membuat tabel kejadian dalam tataran teks

9) Menentukan dan mendeskripsikan bagian-bagian pada novel yang terdapat anakroni
berdasarkan kriteria analisis

10) Menganalisis kejadian berdasarkan tataran teks

11) Menganalisis tatanan kejadian pada sembilan cerita dalam novel 9 dari Nadira pada
tataran teks

12) Menganalisis kekerapan kejadian pada sembilan cerita dalam novel 9 dari Nadira
pada tataran teks

13) Menganalisis tempo pada sembilan cerita dalam novel 9 dari Nadira pada tataran
teks

14) Membuat interpretasi

15) Membuat kesimpulan hasil analisis data

3.7 Kriteria Analisis

Pewaktuan merupakan salah satu bagian dari tataran teks yang berusaha menganalisis

kejadian-kejadian yang ada dalam cerita pada tataran teks dengan melihat aspek-aspek yang
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terdapat dalam pewaktuan. Sasaran dalam pewaktuan adalah fenomena anakroni yang
terdapat dalam suatu cerita. Anakroni memiliki makna berupa penyimpangan kejadian di
dalam tataran teks dari urutan kronologis dalam tataran riwayat. Pewaktuan dilakukan untuk
menentukan runtutan jalan cerita dengan menyusun kejadian berdasarkan waktu. Cara
menganalisis pewaktuan adalah dengan menyusun kejadian-kejadian yang ada dalam cerita
pada tataran teks dan membandingkannya dalam tataran riwayat, yaitu kejadian-kejadian
dalam cerita yang telah disusun secara kronologis. Selanjutnya adalah menentukan aspek-
aspek pewaktuan yang terdapat dalam kejadian. Contoh-contohnya adalah sebagai berikut;

“Kejadian Nadira bertekad mencari bunga seruni sesuai dengan permintaan ibunya

merupakan gejala prolepsis yang berada sebelum kejadian Ramalan Ibu Nadira

ketika dia mati nanti.”
Merupakan salah satu contoh analisis pada aspek tatanan (order). contoh pada aspek
kekerapan (frequency) bisa terlihat pada kejadian berikut;

“Bram dengan sepedanya tengah membelah malam. setelah menerjang angin dingin

mencari berita di siang hari...”

(“Mencari Seikat Seruni”;6)

........ Apakah ibunya tak tahan dengan kehidupan wartawan yang ekonominya

sangat pas-pasan?”’

(“Melukis Langit™;71)

Kedua kutipan diatas menyatakan kejadian yang sama yakni kehidupan Bram sebagai
wartawan. Pada aspek tempo yang sangat jelas terlihat adalah penghilangan (elipsis) pada
kejadian persalinan Nadira yang tidak pernah diceritakan.

Pewaktuan merupakan salah satu bagian dari tataran teks yang dapat memperlihatkan
susunan kejadian-kejadian dalam sebuah cerita. Dengan menganalisis pewaktuan dapat

diketahui bahwa sembilan cerita dalam novel ini memiliki kesatuan yang utuh dan saling
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terkait. Ada tiga aspek dalam pewaktuan, yakni aspek tatanan (order), kekerapan (frequency),
dan tempo (duration). Tatanan (order) adalah urutan kejadian di dalam teks yang berbeda
dengan urutan kejadian di dalam riwayat. Kekerapan (frequency) adalah banyaknya kejadian
yang diceritakan dalam tataran teks, sedangkan tempo (duration) adalah keberlangsungan

suatu kejadian dalam teks cerita.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

Novel 9 Dari Nadira karangan Leila. S. Chudori merupakan novel yang diterbitkan
oleh Kepustakaan Populer Gramedia tahun 2009. Novel ini memiliki sembilan kisah yang
unik, rumit dan kompleks. Kesembilan kisah yang disajikan Leila, merupakan potongan-
potongan cerita utuh yang memiliki awal dan akhir tetapi saling berkaitan. Setiap jalinan
peristiwa disajikan dari sudut pandang yang berbeda. Namun tetap memiliki benang merah
cerita, yaitu tokoh-tokohnya terutama Nadira sebagai tokoh sentral dalam cerita. Dalam 9
cerita ini ada bagian di mana Nadira sebagai tokoh sentral diceritakan oleh tokoh lain, tidak
semuanya ditulis sebagai Nadira dari sudut pandang aku.

Secara fisik, panjang dan lebar halaman buku ini 13,5 x 20 cm dengan berat 0,40 kg.
Jumlah himaman novel sebanyak 270 himaman. isi novel dimulai dari himaman 2 sampai
dengan 267 dengan ilustrasi disetiap awal masing-masing cerita. pada hlmaman 1 sampai
dengan sembilan yang berisi judul, identitas buku, lembar persembahan, daftar isi dan
sebagian ucapan terimakasih tidak dicantumkan penomoran hlmaman, selanjutnya dilakukan
penomoran hlmaman berupa angka romawi dimulai dari x sampai Xi. HiImaman 1 berupa
ilustrasi yang mengawal sebuah cerita dan dilakukan tanpa penomoran hlmaman. setiap
ilustrasi dari masing-masing cerita dicetak dengan bahan kertas yang berbeda dari isi naskah
novel. Di akhir buku terdapat catatan karangan yang berisi tentang riwayat empat cerita
dalam novel yang pernah dimuat dibeberapa media yakni, Melukis langit, Nina dan Nadira,
Mencari Seikat Seruni, dan Tasbih. Sebagai penutup di akhir himaman terdapat riwayat dan

profil pengarang.

32



33

Cerita pertama berjudul Mencari Seikat Seruni, bercerita tentang kematian 1bu Nadira
di sebuah pagi yang murung; lbunya ditemukan mati bunuh diri tergeletak di atas lantai
kamar yang dingin (Mencari Seikat Seruni, him. 2). Seisi keluarga bertanya-tanya penyebab
kematian Ibu mereka. Arya, Kakak lelaki Nadira memeluk sang Ibu sementara Nina, kakak
sulung Nadira melolong dan menjerit. Sebelum meninggal ibu Nadira pernah berkata apa
yang akan terjadi ketika dia mati; Nina menangis, Arya mengaji dan Nadira mencari bunga
kesukaan Ibunya, seruni. Kemudian kisah berlanjut dari kenangan masa lalu sang Ibu dalam
catatan hariannya dan kembali lagi ke kisah Nadira yang mencari bunga kesukaan Ibunya,
seruni.

Cerita kedua berjudul “Nina dan Nadira” bercerita tentang kegelisahan Nina terhadap
peristiwa masa kecil yang dilakukan Nina terhadap Nadira. Suatu hari Nina mengetahui
Nadira memiliki uang yang banyak padahlm lbu mereka tidak pernah memberikan uang
sebanyak yang Nadira miliki. Nina curiga dan menuduh Nadira mencuri uang dari Yu Nabh,
pembantu di keluarga mereka. Nina pun memaksa Nadira untuk mengakui bahwa uang yang
di miliki Nadira adalah hasil curian. Nina membenamkan kepala Nadira dalam air jamban
yang pesing. berkali-kali Nina membenamkan kepala Nadira untuk membuatnya mengaku.
Nadira tidak mengaku, karena uang yang didapatnya bukanlah hasil curian melainkan upah
menulisnya di sebuah majalah anak-anak. Setelah dewasa Nina tidak bisa melupakan
peristiwa tersebut tidak juga mengakui bahwa perbuatannya terhadap sang adik keliru. HIm
ini berimbas pada hubungan Nina dan Nadira. Nina dan Nadira bagaikan dua rel yang
bersisian. mereka tak pernah bisa bertemu dan bersatu. Nina pun memutuskan pergi ke New
York untuk melupakan peristiwa masa kecil mereka. Namun peristiwa tersebut justru menjadi
hambatan Nina di setiap kehidupannya. Nina tidak pernah mempercayai Nadira, termasuk
ketika Nadira ingin mengungkapkan siapa sebenarnya Gilang, suami Nina seorang

koreografer terkenal yang ternyata sering berselingkuh dengan banyak wanita di belakang
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Nina. Di hari ulang tahun pernikahannya Nina memergoki suaminya, Gilang, berselingkuh di
dalam studio tarinya dengan dalih bermeditasi bersama seorang penari wanita. Setelah
peristiwa tersebut Nina pun sadar akan kekeliruannya dan mencoba memperbaiki hubungan
dengan sang adik.

Cerita ketiga berjudul “Melukis Langit” mengisahkan Nadira sebagai seorang
wartawan muda yang idealis. Nadira mencurahkan seluruh hidupnya untuk bekerja setelah
peristiwa kematian Ibunya. Ibu Nadira ditemukan mati bunuh diri di sebuah pagi. Nadira
ditugaskan meliput kasus-kasus besar. Kecerdasan Nadira sebagai wartawan mewarisi
kehebatan sang Ayah yang mantan wartawan senior terkenal. Nadira pun teringat bagaimana
Ayahnya begitu bersemangat dengan pekerjaannya sebagai wartawan. Seluruh perhatian
Ayahnya hanya tersita pada pekerjaan hingga sebuah berita mengejutkan datang, Ayahnya
diperintahkan menjadi kepala bagian iklan. Ayahnya mendadak lumpuh dalam hidup. di masa
kelumpuhan Ayahnya Nadira mencoba meniupkan semangat dengan terus berguru kepada
sang Ayah. Nadira sering bertanya dan meminta pendapat tentang kasus-kasus yang
ditanganinya. ketika seluruh perhatian keluarga tersita pada sang Ayah, Nadira tidak
menyadari betapa rapuhnya Ibu Nadira hingga kemudian Ibu Nadira ditemukan tewas bunuh
diri.

Cerita keempat berjudul “Tasbih”, bercerita tentang Nadira yang berniat istirahat
dalam peliputan politik dan menginginkan meliput kasus-kasus kriminal atau hukum yang
lebih bisa melegakan hatinya. Disaat yang sama terjadi kasus pembunuhan berantai yang
dilakukan oleh seorang psikiater. seorang psikiater berinisial X tersebut membunuh 6 orang
wanita paruh baya yang semuanya memiliki inisial yang sama. semua korban berinisial M
dan semuanya adalah seorang Ibu. Pelaku pembunuhan tersebut hanya ingin diwawancarai
oleh Nadira. Nadira yang merasa tertantang memenuhi panggilan tersebut, meskipun Tara,

atasan Nadira berkali-kali memperingatkan. Nadira akhirnya bertemu dan mewawancarai
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Bapak X. Tanpa diduga dalam wawancaranya, Bapak X justru mendesak Nadira untuk
menceritakan masa lalunya. tentang kematian Ibunya. tentang hubungannya dengan kakak
perempuannya, Nina. Nadira terpancing dan mengingat seluruh peristiwa yang membuatnya
membenci kakaknya, Nina.

Nadira meninju wajah Bapak X ketika dia menghina ibunya. Nadira mendapat
hukuman karena tindakannya yang telah melukai narasumber. Nadira pun dihukum dengan
penugasan peliputan lain yaitu, mewawancarai seorang pengusaha muda yang terlibat kasus
penganiayaan terhadap kliennya. Nadira mendatangi rumah mewah pengusaha muda, Tito
Putranto yang selama ini sering dipandanginya setiap perjalanan pulang dari rumah ayahnya.

Cerita kelima berjudul “Ciuman Terpanjang”, yakni bercerita tentang pertemuan
Nadira dengan seorang lelaki bernama Niko Yanuar. Mereka bertemu dalam sebuah acara di
rumah Niko Yanuar. Niko yang karismatik membuat Nadira jatuh cinta. Tidak lama setelah
mereka saling mengenal, Nadira memutuskan untuk menikah. kehadiran Niko membuat
perubahan besar pada kehidupan Nadira. Nadira mulai meninggalkan kolongnya dan hidup
layaknya manusia normal. Namun keputusan Nadira untuk menikah dengan Niko membuat
Tara, atasan yang diam-diam menaruh hati pada Nadira sejak lama, patah hati. Tara sangat
kecewa karena Niko bukanlah lelaki baik seperti yang Nadira pikirkan. Niko sering
berselingkuh dengan banyak wanita termasuk Alina, istri dari pengusaha Tito Putranto. Arya,
kakak lelaki Nadira, sempat tidak merestui pernikahan Nadira dan Niko. Arya mendengar
rumor tentang perilaku Niko dan merasa Niko tidaklah mencintai Adiknya dengan tulus
seperti Adiknya mencintai Niko. Arya ingin Nadira bahagia dalam hidupnya dan Nadira
meyakinkan Arya bahwa dia bahagia bersama Niko. Arya pun merelakan Nadira untuk Niko.

Cerita keenam berjudul “Kirana”, dimulai dengan cerita seorang putri yang mengubah
dirinya menjadi seorang panji demi pencariannya terhadap sang kekasih. Kirana hidup dalam

sebuah panggung dengan sosok perempuan tanpa nama yang selalu menatapnya di bangku
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penonton dengan jejak air mata di pipinya. Kirana merupakan karangan dari Gilang Sukma,
suami dari Nina. kemudian di suatu pagi seusai memandikan anaknya, Jodi, Nadira
dikejutkan oleh dua lelaki berbadan besar yang mencari suaminya, Niko. dua lelaki tersebut
ternyata diketahui suruhan dari pengusaha Tito Putranto dan juga Istrina Alina. Niko
akhirnya berhasil ditemukan dan di pukuli oleh keduanya di suatu tempat. Niko pun pulang
kerumah dengan keadaan yang mengkhawatirkan. Nadira yang saat itu sedang memasak sup,
meminta mereka untuk bercerai. Nadira sudah tahu apa yang terjadi. Niko bukanlagi laki-laki
yang dia puja, dia sudah berselingkuh dengan banyak wanita termasuk Rima yang menuntut
untuk dinikahi dan Alina istri dari Tito Putranto.

Kirana menjelma menjadi Panji, Sang Panji menemukan sepotong daun surga, daun
yang berbentuk hati. dia menyisipkan daun berbentuk hati itu dibalik telinganya. Saat Panji
hendak kembali berubah menjadi Kirana, perempuan tanpa nama mendatanginya dan bercinta
dengannya. Nadira berkemas untuk pergi dari rumah Niko setelah perceraian mereka selesai.
di saat Nadira merapikan buku-bukunya, Nadira menemukan sehelai daun berbentuk hati,
daun surga dari Asmarantaka. Dia menyelipkannya kedalam buku harian milik Ibunya.

Cerita ketujuh berjudul “Sebilah Pisau”. bercerita tentang seorang lelaki bernama Kris
yang bekerja sebagai ilustrator di majalah Tera dan menemukan sosok yang menarik untuk
diamati yaitu Nadira. Kris memperhatikan Nadira sejak awal kehadirannya di majalah Tera,
wanita muda yang tak banyak bicara dan selalu memegang buku dan membacanya di setiap
kesempatan. Kris melihat Nadira dengan ransel yang penuh dengan buku di bahunya. kemeja
putih dan celana jeans adalah kostum yang selalu dia gunakan. wajah yang terlihat cantik
meski minim riasan dengan rambut terurai yang jarang disisir. Kris pernah bertekad
membelikan sisir untuk Nadira agar dia bisa menyisir rambutnya yang indah. Setiap hari Kris
merekam seluruh kegiatan Nadira dengan sketsanya. Kris menggambar porsi makan Nadira,

wajah pucatnya, dan sepasang kaki Nadira yang tersembul dari kolong meja kerjanya. Nadira
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menjadi penghuni kolong meja sejak kematian lbunya yang mati karena bunuh diri. Kris
sangat iba melihat him itu. Nadira wanita menarik yang mebuat Kris tak pernah luput
mengamatinya. suatu hari Nadira mendatangi meja Kris di lantai delapan untuk meyerahkan
foto hasil liputannya di Manila. Nadira tanpa sengaja menemukan lembaran sketsa yang
bergambar dirinya, wajahnya, dan seluruh aktivitasnya, di atas meja kerja Kris. Nadira kaget
dan pergi meninggalkan Kris.

Sebuah kejadian telah membuat geger seisi kantor majalah Tera. Nadira menonjok
wajah narasumbernya yang bernama Bapak X. seorang psikiater yang membunuh enam orang
wanita paruh baya berinisial M. Nadira menonjoknya ditengah wawancara. saat seluruh isi
kantor memperbincangkan Nadira, dia justru ada di hadapan Kris di meja kerjanya. Dia
meminta Kris untuk membuat sketsa kepalan tangan Nadira yang lebam akibat menonjok
wajak Bapak X. Nadira membawa sketsa tersebut dan mengajak Kris ke pemakaman lbunya.
Nadira menaruh sketsa tersebut bersama tiga tangkai seruni pemberian Tara, di atas pusara
Ibunya.

Kris kaget melihat undangan pernikahan Nadira. Nadira akan menikah dengan Niko,
aktivis 1970 hingga 1980 yang pernah ikut berdemo menentang NKK/BKK. tidak hanya
Kris, seisi majalah Tera juga terkaget-kaget mendengarnya. semua orang tahu betapa Tara
sangat mengharapkan Nadira. mungkin hanya Nadira saja yang tidak mengetahuinya. Kris
melihat betapa kecewanya Tara dan menyaksikan hati Tara yang patah.

Cerita ke delapan berjudul “Utara Bayu”. bercerita tentang kedua orang tua Tara,
Utara Bayu, yang mengkhawatirkan putra sulungnya yang terus membujang. Ibu Tara tidak
menyukai Nadira denga latar belakang keluarga yang dianggapnya tidak lazim. Ibu Tara
berusaha menjodohkan Tara dengan seorang gadis bernama Kara Novena, teman satu kantor
Tara yang sudah sejak lama menaruh hati pada Tara, jauh sebelum kehadiran Nadira. Ibu

Tara berniat mengundangnya ke acara pesta kebun dirumahnya untuk mendekatkan Tara
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dengan Novena. Novena gadis lembut dan cantik sejak dulu menaruh hati pada Tara. tapi
Tara tak pernah sedikitpun menatapnya. saat sosok baru hadir di majalah Tera, sosok yang
bernama Nadira yang ternyata menguras seluruh perhatian Tara. Novena semakin sadar
bahwa tidak ada tempat di hati Tara untuknya. Namun Novena tidak pernah berhenti
berharap. hingga ia mendengar kabar pernikahan Nadira dengan seorang lelaki bernama
Niko. Novena menjadi orang pertama yang paling berbahagia di majalah Tera. tiga tahun
setelah menikah Nadira bercerai dan memutuskan untuk terbang ke Kanada kembali ke
tempatnya mencari ilmu. kehidupan Tara semakin hampa. saat berpamitan Nadira sempat
berbisik pada Tara bahwa ada seorang wanita yang sudah lama menaruh hati, Nadira melirik
pada wanita bernama Novena. merasa hampa dan tak punya harapan untuk mendapatkan hati
Nadira, Tara akhirnya mencoba membuka hatinya untuk Novena.

Cerita terakhir, cerita kesembilan yang berjudul “At Pedder Bay” bercerita tentang
Nadira yang kembali ke Kanada dan bertemu dengan Marc teman semasa kuliahnya dulu.
Nadira bercerita perjalanan hidupnya selama 19 tahun dalam waktu dua jam bersama Marc.
mengenang masa kuliahnya, percintaanya dengan Marc, dan mengenang seluruh tragedi
dalam hidupnya. Nadira mendapatkan surat dari Arya yang memintanya pulang untuk
menghadiri pernikahannya dengan Amalia Djumhana di akhir tahun nanti. begitu pun Nina
yang juga mengirimi surat dari New York dan meminta Nadira untuk pulang. Nina meminta
Nadira pulang untuk menghadiri pernikahan Arya karena Nina tidak bisa datang sekaligus
meminta Nadira untuk menerima Tara.

Amalia Djumhana, calon istri Arya Suwandi tengah bersiap menerima kehadiran
keluarga Arya yang hendak meminangnya. Gadis cirebon yang ceria itu bercerita tentang
keluarga Arya pada sepupunya. tentang pertemuannya dengan Arya, tentang kehidupan
keluarganya, tentang Ibunya yang mati bunuh diri, tentang perceraian kakak dan adik Arya.

semua diceritakannya menjelang keluarga calon suami Amalia datang melamar.
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4.2 Analisis Data

Analisis Pewaktuan dalam Novel 9 dari Nadira adalah sebagai berikut:

4.2.1 Tatanan (Order)

Tatanan adalah urutan kejadian dalam teks yang berbeda dalam urutan kejadian
riwayat. Dalam aspek ini peneliti mencari anakroni yaitu penyimpangan dari urutan
kronologis ini disebut anakroni. Jadi, anakronilah yang diteliti pada tataran teks. Anakroni

yang dicari dalam aspek tatanan ini berupa analepsis dan prolepsis.

4.2.1.1 Tatanan pada cerita “Mencari Seikat Seruni”

Pada cerita ini peneiliti menemukan empat gejala atau kondisi prolepsis dimana

kejadian (z) mengalami pemindahan peletakan sebelum kejadian (x-y)

(1)Kejadian Nadira bertekad mencari bunga seruni sesuai dengan permintaan ibunya
merupakan gejala prolepsis yang berada sebelum kejadian Ramalan Ibu Nadira ketika dia
mati nanti.

(2) Kejadian Ibu Nadira di temukan mati bunuh diri merupakan gejala prolepsis yang berada
sebelum kejadian Kenangan Ibu Nadira pada masa kecil Nadira

(3) Kejadian Nadira dan kedua kakaknya menemukan buku harian ibunya di gudang sebelum
kejadian Pertemuan Kemala dengan Keluarga Bram

(4) Kejadian Tara mengajak Nadira mencari bunga seruni sebelum Ibu Nadira mengenang
peristiwa pernikahannya dengan Bram, Ayah Nadira, di Amsterdam.

Kejadian (z) dalam cerita ini adalah kejadian setelah diterjadinya peristiwa kematian Ibu,

dimulai dari ditemukannya mayat ibu. sementara kejadian (x) adalah peristiwa-peristiwa

kenangan masa lalu Kemala (Ibu Nadira) dimulai dari masa kuliah hingga pasca
pernikahannya dengan Bramantyo. Selanjutnya kejadian (y) adalah Peristiwa sebelum

terjadinya kematian Ibu, setelah anak-anaknya dewasa. Dalam tataran riwayat, kejadian ini
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berupa peristiwa Ibu Nadira yang meramalkan kematiannya. Kejadian Nadira bertekad
mencari bunga seruni sesuai dengan permintaan ibunya, Kejadian Ibu Nadira di temukan mati
bunuh diri, Kejadian Nadira dan kedua kakaknya menemukan buku harian ibunya di gudang,
dan Kejadian Tara mengajak Nadira mencari bunga seruni merupakan kejadian (z) dalam
tataran riwayat. sementara Kenangan Ibu Nadira pada masa kecil Nadira, kejadian Pertemuan
Kemala dengan Keluarga Bram, dan kejadian Ibu Nadira mengenang peristiwa
pernikahannya dengan Bram, Ayah Nadira, di Amsterdam adalah kejadian (x) dalam tataran

riwayat.

4.2.1.2 Tatanan pada cerita “Nina dan Nadira”

Pada tahap ini terdapat satu prolepsis yakni;

Kejadian Nina memergoki Gilang berselingkuh dengan penari wanitanya di hari ulang tahun
pernikahan mereka yang merupakan kejadian (z) terletak di awal kejadian Nadira mengadu
pada Ibunya tentang perselingkuhan Gilang yang merupakan kejadian tahap ketiga (y).
Prolepsis ini terjadi karena kejadian tersebut terjadi sebelum Nina menikah dengan Gilang,
sedangkan perselingkuhan kedua terjadi ketika Nina sudah menikah. atau ditandai dengan

“Pada hari ulang tahun pernikahan mereka”

4.2.1.3 Tatanan pada cerita “Melukis Langit”

Pada cerita ini terjadi satu prolepsis yakni;
kajadian Nadira mencoba mencari jawaban atas kematian Ibunya (z) terletak di awal kejadian

Peristiwa kematian Ibunya (y)

4.2.1.4 Tatanan “Ciuman Terpanjang”

Pada cerita ini terjadi satu analepsis:
Analepsis terjadi ketika kejadian Kemala menuliskan kegelisahan terhadap kebahagian putri

sulungnya yang merupakan tahap pertama dalam tatanan riwayat (x) diposisikan setelah
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kejadian Arya membaca buku harian ibunya, Kemala yang berisi kenangan peristiwa ketika

putri sulungnya memutuskan menikah yang merupakan tahap ketiga dalam tatanan riwayat

(2).

4.2.1.5 Tatanan pada cerita “Tasbih”

Pada cerita ini terjadi dua analepsis:

(1). Kejadian Nadira mengingat masa kecil bersama Nina (x) terjadi setelah kejadian Bapak
X mengorek masa kecil Nina beserta luka batinnya(y)

(2). Kejadian Bram mengenang masa kecil anaknya ketika pertama kali Arya dan Nina ikut
berdemonstrasi (x) terjadi setelah kejadian Tara menemui Ayah Nadira (y).

1.5 Tatanan pada cerita ciuman terpanjang

Pada cerita ini hanya terdapat satu analepsis;

kejadian Kemala menuliskan kegelisahan terhadap kebahagiaan putri sulungnya (x) terletak
setelah kejadian Arya membeca buku harian Ibunya, Kemala yang berisi kenangan peristiwa

ketika putri sulungnya memutuskan menikah (y)

4.2.1.6 Tatanan pada cerita “Kirana”

Pada cerita ini terdapat dua analepsis;

(1). Kejadian Kirana dalam tubuh Panji memetik sehelai daun surga (X) terletak setelah
kejadian Nadira di datangi dua orang berbadan besar yang mencari suaminya sebagai
kejadian tahap kedua (y)

(2) Kejadian Kirana berubah wujud menjadi Panji (x) terletah setelah kejadian Niko Yuliar

dihajar oleh dua lelaki berbadan tegap suruhan Tito Putranto dan Alina (istri Tito) (y).

4.2.1.7 Tatanan pada cerita “Sebilah Pisau”

Pada cerita ini terdapat satu analepsis;
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Kejadian pertemuam pertama Kris dengan Nadira(x) teletak setelah kejadian Kris mengamati
kehidupan Nadira(y)

4.2.1.8 Tatanan pada cerita “Utara Bayu”

Pada cerita ini terdapat satu analepsis;
Kejadian Novena diam-diam mencintai Tara (x) terletak setelah kejadian Orang tua tara

menjodohkan Tara dengan Novena (y).

4.2.1.9 Tatanan pada cerita “At The Pedder Bay”

Pada cerita ini terdapat satu analepsis;
Kejadian nadira mengungkapkan rencana kepergiannya ke Kanada (x) terletak setelah

kejadian Nina meminta Nadira menghadiri pernikahan Arya (y)

4.2.2 Kekerapan atau Frekuensi

Kekerapan adalah jumlah keberlangsungan kejadian dalam sebuah riwayat. berikut
adalah kekerapan repetitif yang terdapat dalam Novel 9 dari Nadira dari kesembilan cerita
yang ada di dalamnya, Peneliti membagi sembilan peristiwa dari kejadian yang terdapat

dalam tataran riwayat yang di gambarkan dalam tabel berikut:

NO | KEJADIAN R|{S |l | JUMLAH
1 Kehidupan Kemala sebelum menikah di Amtersdam |V |- |- |2
2 Kehidupan Kemala dan Bram setelah menikah V|- |- |4
3 Kehidupan Bram sebagai wartawan Vi - 1]- 13
4 Masa kecil ketiga anak Kemala (Nadira dan kedua | V |- |- |3
kakaknya)
5 Nadira sebagai wartawan V|- |- |7
6 Kisah percintaan Nadira dengan Niko V|- 1]-15
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7 Kisah percintaan Nadira dengan Tara Vi- |- 15

8 Kisah percintaan Nina dengan Gilang Vi-1]-1]2

9 Kematian Ibu Nadira Vi- |- |4

Keterangan
R : Repetitif
S : Singulatif

| : lteratif

(1) Kehidupan Kemala sebelum menikah di Amtersdam, peristiwa ini mengalami repetitif
sebanyak dua kali dalam tataran teks di tandai dengan kejadian berikut:

(@) “Amsterdam juga serba kontradiktif, karena semasa kuliah, aku bisa
mendapatkan dua tetangga .... Bea adalah gadis Belanda yang pada
hari pertamaku di Amsterdam mengajak si gadis Indonesia yang
semula dianggapnya pemalu ini, menyusuri rurnah-rumah lampu
rnerah, hanya agar aku kelojotan.”

(Mencari Seikat Seruni, him. 5)

(b) “De Groene Bar selalu menjadi tujuan Bea dan aku, jika kamiingin
bertingkah semaunya. Lebih tepatnya:jika Bea sedang gatal ingin
lelakidanakusedang haus mencari alkohol...”

(Mencari Seikat Seruni, him. 10)
Kedua kejadian diatas menceritakan kehidupan Kemala pada masa kuliah dalam buku
hariannya, terdapat dalam judul yang sama yakni Mencari Seikat Seruni. Maka berdasarkan

inilah kejadian diatas mengalami kekerapan sebanyak dua kali
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(2) Kehidupan Kemala dan Bram setelah menikah, mengalami repetitif sebanyak empat kali
ditandai dengan kejadian sebagi berikut:
(@) “Dari jendela ,aku membayangkan sosok Bram merapatkan kerah
jaketnya di keramaian Kalverstraat. Musim dingin bukan hanya
melahirkan berbagai penyakit, tetapi juga rasa kesendirian.”

(Mencari Seikat Seruni, him. 4)

(b) “........ Salemba Bluntas menyimpan banyak teka-teki, salah satunya;
bagaimana reaksi keluarga Bram nanti ketika berkenalan denganku...”

(Nina dan Nadira, hIm. 58)

(c) “Disaat kami salat berjamaah di bulan Ramadhan, istri saya duduk
dibelakang, menghormati..”

(Tasbih;123)

(d) ““... persatuanku dengan Bram ternyata bukan hanya persatuan sepasang
manusia yang ingin hidup bersama..”
(Ciuman Terpanjang;152)
Repetitif dalam peristiwa ini terdapat dalam empat judul cerita yang berbeda. Keempatnya

menceritakan kehidupan perkawinan Bram dengan kemala.

(3) Kehidupan Bram sebagai wartawan, mengalami repetitif sebanyak tiga kali ditandai

dengan kejadian berikut:
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(@) “Bram dengan sepedanya tengah membelah malam. setelah
menerjang angin dingin mencari berita di siang hari...”

(Mencari Seikat Seruni;6)

(b) "Anu, Dir..., Pak Mahmud tadi memuji-muji wawancaramu dimajalah
Tera. Katanya tajam betul pertanyaanmu. Ayah bilang itu karena Dira
keturunan Ayah...,"

(Melukis Langit;67)

(c) “........ Apakah ibunya tak tahan dengan kehidupan wartawan yang
ekonominya sangat pas-pasan?”’

(Melukis Langit;71)

(4) Masa kecil ketiga anak Kemala (Nadira dan kedua kakaknya) mengalami repetitif
sebanyak tiga kali ditandai dengan kejadian berikut:
(a) “..Nina menceburkan kepala Nadira ke dalam jamban berisi air
kencing itu..”

(Nina dan Nadira;36)

(b) *“.... Nadira tahu: dia tak akan pernah memaafkan kakak sulungnya.
Ketika dia melihat abangnya dihukum oleh ayah dan ibu...”

(Tashih;117)
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(c) “Setiap hari sabtu, sejak duduk di sekolah dasar hingga duduk di
SMA, Arya bersama Irwan dan Mursid, gemar membangun kemah di
hlmaman belakang....”

(At Pedder Bay;248)

(5) Nadira sebagai wartawan mengalami repetitif sebanyak tujuh kali ditandai dengan
kejadian berikut:
(@) "Anu, Dir..., Pak Mahmud tadi memuji-muji wawancaramu dimajalah
Tera. Katanya tajam betul pertanyaanmu. Ayah bilang itu karena Dira
keturunan Ayah...,"

(Melukis Langit;67)

(b) “Nadira minta ditugaskan meliput sesuatu yang ringan, seperti
kriminalitas atau hukum.”

(Tashih;98)

(c) “*Mia, ini Nadira wartawan majalah Tera..”
( Nina dan Nadira;42)
(d) **Saya baca wawancaramu dengan Bapak X, sangat tajam!”

(Ciuman Terpanjang;160)

(e) “*Hari pertama dimajalah Tera, Nadira menggunakan Jins dan kemeja
putih”

(Sebilah Pisau;184)
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(f) Nadira, reporter yang baru seminggu bergabung dengan majalah Tera
itu langsung berdiri.

(Utara Bayu;218)

(9) “Kamu akan rindu dengan peliputan...”

(At Pedder Bay;258)

(6) Kisah percintaan Nadira dengan Niko mengalami repetitif sebanyak lima kali ditandai
dengan kejadian berikut:

(@) Niko melakukan sesuatu yang dia inginkan sejak kali pertama dia
bertemu dengannya. Dia mencium bibirnya. Sebuah ciuman yang
panjang, yang tak memberi kesempatan bagi perempuan itu untuk
bernafas.... Menancap ke tulang-belulang, ke sumsum, dan akhirnya ke
jantung hati sang perempuan.

(Ciuman Terpanjang;141)

(b) "urus saja perceraian kita. Aku tahu kamu akan mengawini Rima. Aku
juga sudah tahu tentang persoalanmu dengan Alina dan Tito Putranto”

(Kirana;176)

(c) Nadira akan menikah!.... oleh seseorang bernama Niko Yuliar

(Sebilah Pisau;204)

(d) la menemukan sebuah undangan pernikahan yang ditempelkan di

papan redaksi. Nadira Suwandi dan Niko Yuliar.
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(Utara Bayu;226)
(e) “Perkawinanku yang pendek usia..”

(At Pedder Bay;247)

(7) Kisah percintaan Nadira dengan Tara mengalami repetitif sebanyak lima kali ditandai
dengan kejadian berikut:

(@) Dia menoleh, melihat Tara yang tengah memandangnya.(Mencari
Seikat Seruni;33)

(b) Tiba-tba saja Tara ingin mengambil kepala Nadira dan membenamkan
seluruh tubuh yang gelisah itu ke dadanya. (Tasbih;100)

(c) “Apa yang terjadi dengan Tara? bukankah dia sudah lama menaruh
hati padamu?” (ciuman Terpanjang;148)

(d) Aku melihat di dadanya tertancap sebilah pisau. Dan aku melihat
aliran darah dari matanya yang mengalir berkelok-kelok membasahi
seluruh lantai lobi.(sebilah pisau;209)

(e) "Kang Arya benar, di dalam hati kecilku, aku menympan sebuah tempat
untuk Tara... Mungkin selama ini aku terlalu sibuk mencari lilin,
mencari obor... Hidup ini selalu saja gelap, Kang. Aku mencari dan
mencari hingga ke Pedder Bay... Hingga ke ujung bukit Victoria. dan
tiba-tiba aku menyadari, di mana pun aku berada, selalu ada Tara."

(At Pedder Bay;267)

(8) Kisah percintaan Nina dengan Gilang mengalami repetitif sebanyak dua kali ditandai
dengan kejadian berikut
(a) "aku akan menikah dengan Gilang sukma."

(Nina dan Nadira;45)
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(b) Sekali lagi aku diingatkan oleh kata-kata Mama dulu: perkawinan di
Indonesia adalah perkawinan dua keluarga, dua kultur, dua
kebudayaan...... Apakah Nina menyadari itu?....Dia kelihatan sangat
mencintai gilang, duda yang sudah menikah tiga kali dan bercerai tiga
kali.

(Ciuman Terpanjang;151-152):

(9) Kematian Ibu Nadira mengalami repetitif sebanyak empat kali ditandai dengan kejadian
berikut:
(a) Kami menemukan sebuah sosok yang telentang bukan karena sakit atau
terjatuh, tetapi karena dia memutuskan: hari ini,aku bisa mati.

(Mencari Seikat Seruni;3)

(b) Disuatu pagi yang murung, Nadira menemui wajah lbunya yang biru
dipinggir tempat tidur ("Mula-mula aku mengira ia sedang tidur dilantai.
Malam-malam Ibu sering kegerahan™ Nadira berbisik kepada Utara Bayu,
pada hari penguburan Ibunya. Tanpa ratapan. tanpa air mata.

(Melukis langit;72)

(c) "Bagaimana posisi ibumu waktu kau temukan? Celentang? Atau meringkuk?"

(Tasbih;108)

(d) “*Nadira yang Ibunya bunuh diri itu, Mas..”

(Utara Bayu215)



50

4.2.3 Tempo (Duration)

Tempo (Duration) adalah berapa lama suatu kejadian berlangsung dalam teks cerita.
Dalam tahapan ini terdapat lima aspek yang menggambarkan tempo atau durasi suatu cerita.

Peneliti menemukan kelima aspek tersebut dalam kesembilan cerita pada novel.

4.2.3.1 Pemerlambatan Slow Motion/Slow down

Aspek pemerlambatkan memperlihatkan sebuat kejadian yang diceritakan lebih
lambat dari kejadian sebenarnya. aspek ini terdapat pada kejadian Tara patah hati (sebilah
pisau) dan Nadira jatuh cinta (Niko mencium Nadira).

Aku melihat di dadanya tertancap sebilah pisau. Dan aku melihat aliran darah dari

matanya yang mengalir berkelok-kelok membasahi seluruh lantai lobi.

(Sebilah Pisau, him. 208-209)

Kejadian diatas adalah kejadian kekecewaan dan rasa patah hati yang di alami Tara yang
direkam dalam pandangan Kris, seorang ilustrator majalah Tera. Perasaan ini mengalami
pemerlambatan dengan deskripsi yang panjang untuk mengungkapkan sebuah perasaan patah
hati yang bisa saja cukup diceritakan “Tara kecewa dan patah hati dengan pernikahan
Nadira.”

Kejadian kedua adalah ketika Niko mencium Nadira, yang mengalami proses dengan durasi
yang terasa lambat untuk sebuah aktivitas mencium.

Niko melakukan sesuatu yang dia inginkan sejak kali pertama dia bertemu

dengannya. Dia mencium bibirnya. Sebuah ciuman yang panjang, yang tak memberi

kesempatan bagi perempuan itu untuk bernafas.... Menancap ke tulang-belulang, ke

sumsum, dan akhirnya ke jantung hati sang perempuan.
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4.2.3.2 Pemercepatan atau Speed up

Dalam sembilan cerita pada novel, aspek ini merupakan aspek terbanyak yang terdapat di
dalam cerita ada tujuh kejadian yang mengalami aspek pemercepatan.

(a) Kematian Ibu Nadira,

(b) Pernikahan Kemala,

(c) Pernikahan Nadira,

(d) Pernikahan Nina,

(e) Keberangkatan Nadira ke Kanada,

(f) Nadira menonjok Bapak X,

(9) Keberangkatan Nina ke New York,

ketujuh kejadian tersebut memiliki durasi yang lebih cepat dari yang sebenarnya. dalam
peristiwva kematian tentunya mengalami tindakan-tindakan detail seperti proses meregang
nyawa, merasakan sakit, bahkan persiapan bunuh diri yang tidak diceritakan dalam teks
(Mencari Seikat Seruni). Begitupun dengan ketiga peristiwa pernikahan yang dialami tokoh
dalam novel. ketiganya hanya di katakan menikah tapi tidak diceritakan proses meminang,
akad nikah, resepsi, dan seterusnya. (Nina dan Nadira, Ciuman Terpanjang, dan Kirana). Dua
kejadian keberangkatan tokoh Nadira dan Nina juga hanya diceritakan berangkat atau pindah
(At Pedder Bay, Nina dan Nadira). terakhir adalah peristiwa aksi Nadira menonjok Bapak X

yang diceritakan hanya terjadi selama dua detik (Tasbih).

4.2.3.3 Penghilangan atau Ellipsis

Penghilangan dalam novel ini yaitu ketika peristiwa persalinan Nadira melahirkan putranya
Jodi tidak diceritakan dalam teks. Jodi hadir dalam judul Kirana pada usia tiga tahun. proses

tumbuh kembang Jodi juga tidak diceritakan dalam teks di sembilan cerita pada novel.
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4.2.3.4 Penghentian atau Pause

Penghentian atau pause adalah berlangsungnya pendeskripsian pada tataran teks, tetapi tidak
ada kejadiannya dalam tataran riwayat. Pada novel ini terjadi pada paragraf berikut:

“Mata Nina mengikuti aliran warga New York yang tak henti-hentinya mengalir seperti air
bah. Para pekerja setengah berlari seolah kantornya akan menghilang disapu angin jika
mereka tidak datang tepat waktu. Para pekerja perempuan mengenakan rok, blazer, dan-ini
khas New York- sepatu kets yang nanti pasti akan diganti dengan sepatu berhak lima
sentimeter saat mereka tiba digedung tinggi pencakar awan. Lalu para pekerja lelaki,
mengenakan jas dan celan serta dasi, membawa segelas kopi. sebagian menghilang dibawah

kerajaan subway; sebagian berdiri di pinggir jalan berebut taksi.” (Nina dan Nadira, him. 37)

4.2.3.5 Pengadegan atau Scene

Durasi ini berlangsung ketika kejadian dilangsungkan melalui dialog tokoh-tokohnya secara
rinci. dalam novel, durasi ini banyak terdapat dalam kejadian Nadira mewawancarai

narasumbernya. terjadi dialog di setiap wawancara. (Tasbih, Nina dan Nadira)

4.3 Interpretasi

Selesai menganalisis isi novel tersebut, peneliti melakukan interpretasi berdasarkan aspek

Tatanan, Kekerapan, dan tempo

4.3.1 Berdasarkan aspek tatanan
4.3.1.1 Tatanan Cerita “Mencari Seikat Seruni”

Dari kejadian yang ada saya membagi ke dalam tiga peristiwa yakni peristiwa masa lalu
dimana awal mula kehidupan Kemala di Amsterdam ( bertemu sahabat, bertemu kekasih
kemudian menikah), peristiwa sebelum kematian Kemala (Ibu Nadira) ketika meramalkan
apa yang akan terjadi, dan peristiwa setelah kematian Ibu Nadira terjadi. ketiga bagian ini

saya kategorikan sebagai x-y-z dalam tatanan riwayat. Kemudian dalam tatanan teks terjadi
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prolepsis atau antisipasi yang didefinisikan sebagai peletakan suatu kejadian yang berasal
dari tatanan riwayat (yaitu z) ke posisi tertentu di dalam tatanan teks sebelum kejadian-
kejadian yang lebih awal.

Kejadian Nadira yang bertekad mencari bunga seruni menjadi kejadian awal dalam
tatanan teks padahal dalam tatanan riwayat kejadian tersebut masuk ke dalam fase kejadian
yang akan datang (posisi z) sementara kejadian berikutnya bercerita tentang ramalan Ibu di
hari kematiannyamasuk ke dalam tahap (x). maka disinilah terjadi sebuah prolepsis.
kemudian prolepsis berulang pada kejadian Nadira menolak bunga melati pemberian

saudaranya

4.3.1.2 Tatanan Cerita “Nina dan Nadira”

Pada cerita ini terbagi dalam tiga tahap tataran riwayat. tahapan pertama (x) adalah
masa kecil Nina dan Nadira, tahap kedua (y) adalah perjalanan asmara Nina hingga menikah
dan tahapan ketiga (z) adalah kegelisahan Nina di New York sampai kesadaran Nina akan
kekeliruannya.

Kejadian Nina memergoki Gilang berselingkuh dengan penari wanitanya di hari ulang
tahun pernikahan mereka yang merupakan kejadian (z) terletak di awal kejadian Nadira

mengadu pada Ibunya tentang perselingkuhan Gilang yang merupakan kejadian tahap ketiga

V).

4.3.1.3 Tatanan Cerita “Melukis Langit”

Dari kejadian dalam Tataran riwayat terbagi menjadi tiga tahap. tahapan pertama (x)
adalah kejadian masa lalu sebelum terjadi peristiwa kematian Ibu, tahap kedua (y) terjadinya
peristiwa kematian Ibu, dan tahap ketiga (z) kejadian setelah kematian 1bu.

Dalam tatanan teks kejadian diawali dengan Nadira menjadi seorang wartawan di

majalah Tera dengan segala aktivitasnya yang masuk dalam tahap (z) kemudian mengalami
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prolepsis dengan peletakan kejadian setelah kejadian tahap kedua (y) yakni ketika Nadira
mengingat peristiwa kematian Ibunya. kemudian terjadi analepsis pada kejadian Nadira

mengingat peristiwa trauma di masa kecilnya yang terjadi antara nadira dan kakaknya Nina

(x).

4.3.1.4 Tatanan Cerita “Ciuman Terpanjang”

Berdasarkan cerita “Ciuman Terpanjang” terjadi analepsis ketika kejadian Kemala
menuliskan kegelisahan terhadap kebahagian putri sulungnya yang merupakan tahap pertama
dalam tatanan riwayat (x) diposisikan setelah kejadian Arya membaca buku harian ibunya,
Kemala yang berisi kenangan peristiwa ketika putri sulungnya memutuskan menikah yang

merupakan tahap ketiga dalam tatanan riwayat (z).

4.3.1.5 Tatanan Cerita “Kirana”

Dalam cerita Kirana terdapat dua tatanan kejadian analepsis. kejadian pertama adalah
kejadian Kirana dalam tubuh Panji memetik sehelai daun surga ditahap pertama (x) dalam
tatanan riwayat mengalami perpindahan peletakan setelah kejadian Nadira didatangi dua
lelaki berbadan besar yang mencari suaminya sebagai kejadian tahap kedua (y) dalam tatanan
riwayat. Analepsis selanjutnya terjadi pada kejadian Kirana berubah wujud menjadi panji
ditahap pertama dalam tatanan riwayat (X) mengalami perpindahan peletakan setelah kejadian
Niko Yuliar dihajar oleh dua lelaki berbadan tegap suruhan Tito Putranto dan Alina (istri

Tito) sebagai kejadian tahap kedua (y).

4.3.1.6 Tatanan Cerita “Sebilah Pisau”

Dalam cerita sebilah pisau hanya di temukan satu analepsis pada kejadian Pertemuan
pertama Kris dengan Nadira tahap pertama (x) yang tejadi pemindahan peletakan setelah

kejadian di tahap kedua (y) Kris (llustrator majalah Tera) mengamati kehidupan Nadira
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4.3.1.7 Tatanan Cerita “Utara Bayu”

Berdasarkan cerita “Utara Bayu” hanya terdapat satu analepsis pada kejadian Novena
diam-diam mencintai Tara (x) yang mengalami perpindahan peletakan setelah kejadian Orang
tua Tara (Utara Bayu) menjodohkan Tara dengan Novena (Teman sekantor Tara) (y) pada

tatanan riwayat.

4.3.1.8 Tatanan Cerita “At Pedder Bay”

Dari cerita At Pedder Bay ditemukan satu analepsis yaitu pada kejadian Nadira
mengungkapkan rencana kepergiannya ke Kanada pada Tara tahap pertama (x) yang
mengalami pemindahan peletakan setelah kejadian Nina meminta Nadira menghadiri

pernikahan Arya tahap kedua (y) pada tatanan riwayat.

4.3.2 Kekerapan

Berdasarkan Analisis yang penulis lakukan, dari kesembilan cerita dalam novel 9 dari
Nadira, terjadi kekerapan repetitif yakni sebuah kejadian dalam riwayat yangberlangsung
sekali tetapi diceritakan lebih dari satu kali dalam tatanan teks.

(2) Kejadian Kehidupan Kemala sebelum menikah di Amtersdam mengalami
repetitif sebanyak dua kali pada cerita “Mencari Seikat Seruni”, halaman 5
dan 10.

(3) Kehidupan Kemala dan Bram setelah menikah mengalami repetitif sebanyak
empat kali pada cerita “Mencari Seikat Seruni”, him. 4, “Nina dan Nadira”,
him. 58, “Tasbih;123, dan “Ciuman Terpanjang”;152

(4) Kehidupan Bram sebagai wartawan mengalami repetitif sebanyak tiga kali
pada cerita “Mencari Seikat Seruni”;6, “Melukis Langit”;67, “Melukis

Langit”;71
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(5) Masa kecil ketiga anak Kemala (Nadira dan kedua kakaknya) mengalami
repetitif sebanyak tiga kali, “Nina dan Nadira”;1, “Tasbih”;117, dan “At
Pedder Bay’’;248

(6) Nadira sebagai wartawan mengalami repetitif sebanyak tujuh kali pada
cerita, “Melukis Langit”;67, “Tasbih”;98, “Nina dan Nadira”;42, “Ciuman
Terpanjang”;160, “Sebilah Pisau;184, “Utara Bayu”;218, dan “At Pedder
Bay”;258

(7) Kisah percintaan Nadira dengan Niko mengalami repetitif sebanyak lima kali,
“Ciuman Terpanjang”;141, “Kirana”;176, “Sebilah Pisau”;204, “Utara
Bayu”;226, dan “At Pedder Bay”;247

(8) Kisah percintaan Nadira dengan Tara mengalami repetitif sebanyak lima kali,
“Mencari Seikat Seruni”;33, “Tasbih”;100, “Ciuman Terpanjang”;148,
“Sebilah Pisau;209, dan “At Pedder Bay”;267

(9) Kisah percintaan Nina dengan Gilang mengalami repetitif sebanyak dua kali,
“Nina dan Nadira”;45 dan “Ciuman Terpanjang”;151-152

(10) Kematian Ibu Nadira mengalami repetitif sebanyak empat kali, “Mencari

Seikat Seruni”;3, “Melukis langit”;72, “Tasbih”;108, dan “Utara Bayu”;215.

4.3.3 Tempo (duration)

4.3.3.1 Pemerlambatan atau Slow Motion/Slow down

Berdasarkan Analisis yang penulis lakukan Tempo Slow Motion terdapat pada kejadian Tara

patah hati dan Nadira jatuh cinta (Niko mencium Nadira)

4.3.3.2 Pemercepatan atau Speed up

Berdasarkan Analisis yang penulis lakukan Speed up atau percepatan terdapat pada kejadian;

Kematian Ibu Nadira, Pernikahan Kemala, Pernikahan Nadira, Pernikahan Nina,
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Keberangkatan Nadira ke Kanada, Nadira menonjok Bapak X, dan Keberangkatan Nina ke

New York.

4.3.3.3 Penghilangan atau Ellipsis

Berdasarkan Analisis yang penulis lakukan Ellipsis atau penghilangan terdapat pada kejadian,

Perceraian Nadira, Perceraian Nina, dan Persalinan Nadira

4.3.3.4 Penghentian atau Pause

Berdasarkan Analisis yang penulis lakukan Pause atau penghentian terdapat pada kejadian

Nadira menatap rumah mewah Tito putranto.

4.3.3.5 Pengadegan atau Scene

Berdasarkan Analisis yang penulis lakukan Scene atau pengadegan terdapat pada kejadian
Pertemuan pertama Kemala dengan Bram, Kedatangan Kemala ke keluarga Suwandi, Nina
menghukum Nadira, Rencana pernikahan Nina, dan Nadira menelpon Ayahnya.

4.4 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sebaik mungkin dengan harapan bahwa penelitian ini
sesuai dengan yang diharapkan. Walaupun demikian, beberapa bagian dalam penelitian ini
pada dasarnya masih berada pada tingkat yang jauh dari sempurna. Hal tersebut disebabkan
oleh keterbatasan-keterbatasan yang ada ketika melakukan penelitian ini, antara lain:

1. Peneliti tidak menganalisis tiga tataran naratologi, tapi hanya menganalisis pada
tataran teks saja, yaitu analisis pewaktuan saja.

2. Ketika menganalisis pada aspek tempo atau durasi peneliti tidak melampirkan seluruh
kejadian dalam tatanan riwayat, penulis hanya mengambil kejadian dalam tatanan
riwayat yang paling sering kemunculannya dan paling berperan penting dalam
keberlangsungan cerita. Hal ini sekaligus menjadi pembatasan masalah penulis dalam

menganalisis pewaktuan untuk memperlihatkan adanya kesesuaian masing-masing
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cerita yang menggambarkan keutuhan cerita sebagai sebuah Novel bukan kumpulan

cerita pendek.



BAB V
PENUTUP

Dalam proses pembelajaran sastra di sekolah siswa diajarkan menganalisis unsur-
unsur intrinsik dalam Novel. salah satunya adalah alur (pewaktuan), diman siswa
mempelajari jalan cerita sebuah karangan. Dalam pembelajaran berbasis teks yang dilakukan
oleh Kurikulum 2013 ini, siswa dapat menerapkan analisis pewaktuan untuk mengkaji teks
yang berupa karangan sastra dalam menentukan unsur-unsur intrinsik.

Langkah-langkah penelitian untuk menganalisis teks sastra (cerpen atau Novel)
dimulai dengan melakukan pemetaan tatanan riwayat secara kronologis, kemudian menyusun
tatanan kejadian berdasarkan teks. dengan demikian siswa dapat menentukan tatanan,
kekerapan, dan tempo dalam pewaktuan. hal ini berguna untuk membuktikan keterkaitan
sebuah kumpulan cerita dalam novel. siswa pun dapat membedakan kumpulan cerita yang

bukan novel dengan novel yang tediri dari kumpulan cerita.

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Berdasarkan aspek tatanan

a.Tatanan cerita “Mencari Seikat Seruni” mengalami dua kejadian prolepsis yaitu;
1. kejadian Nadira yang bertekad mencari bunga seruni (z) yang terletak diawal
kejadian ramalan Ibu di hari kematiannya.

2. Kejadian Nadira menolak bunga melati pemberian saudaranya.

b.Tatanan Cerita “Nina dan Nadira” mengalami satu prolepsis yaitu, kejadian Nina

memergoki Gilang berselingkuh dengan penari wanita (z) yang terletak diawal kejadian

Nadira mengadu pada Ibunya(x).

59
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c. Tatanan cerita “Melukis Langit” mengalami satu prolepsis dan satu analepsis.
Kejadian Nadira menjadi wartawan di majalah Tera (z) mengalami prolepsis setelah kejadian
Nadira mengingat peristiwa kematian Ibunya kemudian terjadi analepsis ketika Nadira

mengingat peristiwa trauma di masa kecilnya.

d. Tatanan cerita “Ciuman Terpanjang” mengalami satu analepsis
ketika kejadian Kemala menuliskan kegelisahan terhadap kebahagian putri sulungnya yang
merupakan tahap pertama dalam tatanan riwayat (x) diposisikan setelah kejadian Arya

membaca buku harian ibunya(z)

e. Tatanan cerita “Kirana” terdapat dua tatanan kejadian analepsis.

1. kejadian Kirana dalam tubuh Panji memetik sehelai daun surga ditahap pertama (x)
dalam tatanan riwayat mengalami perpindahan peletakan setelah kejadian Nadira
didatangi dua lelaki berbadan besar yang mencari suaminya sebagai kejadian tahap
kedua (y) dalam tatanan riwayat.

2. kejadian Kirana berubah wujud menjadi panji ditahap pertama dalam tatanan riwayat
(x) mengalami perpindahan peletakan setelah kejadian Niko Yuliar dihajar oleh dua

lelaki berbadan tegap (y)

f. Tatanan Cerita “Sebilah Pisau” mengalami satu analepsis pada kejadian Pertemuan pertama
Kris dengan Nadira tahap pertama (x) yang tejadi pemindahan peletakan setelah kejadian di

tahap kedua (y) Kris (llustrator majalah Tera) mengamati kehidupan Nadira

g. Tatanan Cerita “Utara Bayu” mengalami satu analepsis pada kejadian Novena diam-diam

mencintai Tara (X) yang mengalami perpindahan peletakan setelah kejadian Orang tua Tara
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(Utara Bayu) menjodohkan Tara dengan Novena (Teman sekantor Tara) (y) pada tatanan

riwayat.

h. Tatanan Cerita “At Pedder Bay” mengalami satu analepsis yaitu pada kejadian Nadira
mengungkapkan rencana kepergiannya ke Kanada pada Tara tahap pertama (x) yang
mengalami pemindahan peletakan setelah kejadian Nina meminta Nadira menghadiri

pernikahan Arya tahap kedua (y) pada tatanan riwayat.

5.1.2 Berdasarkan Kekerapan

Berdasarkan Analisis yang penulis lakukan, dari kesembilan cerita dalam novel 9 dari
Nadira, terjadi kekerapan repetatif yakni sebuah kejadian dalam riwayat yangberlangsung
sekali tetapi diceritakan lebih dari satu kali dalam tatanan teks. tidak ditemukan singulatif

ataupuan iteratif dalam novel tersebut.

5.1.3 Berdasarkan Tempo

kesembilan cerita dalam novel 9 dari Nadira, mengalami lima aspek tempo yakni

pemerlambatan, percepatan, penghilangan, penghentian, dan pengadegan.

5.2 Implikasi

Untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar mengajar diperlukan adanya
inovasi dan kreasi yang terus berkembang untuk memacu seluruh aspek perkembangan siswa,
baik afektif, kognitif, maupun psikomotorik. =~ Mengacu pada Kurikulum 2013 yakni
karakteristik pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia berbasis pada pembelajaran teks.
Maka inovasi dalam pengembangan materi ajar berbasis teks pun harus semakin berkembang.
misalnya dalam mempelajari teks cerpen siswa diajarkan untuk menguraikan struktur cerpen

dengan menganalisis unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam teks cerpen. menganalisis
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unsur-unsur intrinsik dapat dilakukan dengan membuat tataran riwayat maupun tatanan teks
dan menelaah pewaktuan yang menjadi salah satu unsur-unsur intrinsik karangan sastra.
sehingga siswa tidak hanya terbatas pada kemampuan menghafal dan menyebutkan unsur-
unsur saja. Dalam kumpulan cerpen yang kompleks siswa dapat diajarkan membedakan
kumpulan cerpen dengan Novel kumpulan cerita seperti Novel 9 dari Nadira karangan Leila
S. Chudori yang penulis analisis. Pembelajaran ini bisa berupa pembelajaran teks berbasis
proyek.

Hasil penelitian ini dapat diterapkan dalam Kurikulum 2013 pada pelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia di SMA, yaitu Kompetensi dasar memahami struktur dan kaidah teks
cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan ulasan/review film/drama baik
melalui lisan maupun tulisan.

Guru dapat mengajarkan siswa menentukan peristiwa dan cerita dalam unsur plot.
kemudian menyusunnya dalam tataran riwayat. dalam unsur pewaktuan siswa dapat diajarkan

menentukan tempo dan kekerapan peristiwa dalam tataran riwayat yang telah disusun.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, keterbatasan penelitian dan implikasinya dalam
pembelajaran, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
a. Bagi guru, dalam mengembangkan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia berbasis teks
guru bisa mengembangkan materi ajar melalui aspek tatanan, kekerapan, dan tempo yang
terdapat dalam analisis pewaktuan. dalam tiga tatanan naratologi guru bisa mengembangkan
salah satu tatanan atau seluruh tatanan dalam naratologi. pembelajaran dapat dilakukan
dengan cara pemodelan, kerja sama, kerja mandiri atau pun berupa proyek.
b. Bagi peneliti lain, penelitian ini baru berdasarkan tatanan riwayat dan teks dengan aspek
kejadian dan pewaktuan. tataran penceritaan dalam novel ini belum diteliti. Hal tersebut

memberikan kesempatan bagi peneliti lain untuk meneliti bagian tersebut pada Novel ini.
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Disamping itu, Novel ini memiliki sudut pandang pencerita yang berbeda, dengan tokoh
sentral yang sama. cerita dalam novel ini bisa dimulai dari sisi mana pun (1-9 judul cerita).
semuanya merupakan satu cerita yang utuh awal dan akhir sehingga tetap terhubung meski

dibaca dari urutan judul yang berbeda.
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Lampiran 1 Tabel Tatanan Kejadian

LAMPIRAN

Tabel 1 Tatanan Kejadian Pada Cerita “Mencari Seikat Seruni”
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NO KEJADIAN DALAM KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
1 | Nadira bertekad mencari urutan kejadian | 3
bunga seruni sesuai sesuali setelah kematian Ibu
permintaan Ibunya. Nadira
2 | Ramalan Ibu Nadira ketika urutan kejadian pada | 3
dia mati nanti. saat peristiwa
kematian Ibu Nadira
berlangsung
3 | Ibu Nadira di temukan mati urutan kejadian | 3
bunuh diri. setelah kematian Ibu
Nadira
4 | Kenangan Ibu Nadira pada urutan kejadian | 4
masa kecil Nadira. sebelum  kematian
Ibu Nadira
5 | Kenangan Ibu Nadira pada urutan kejadian | 7

masa sulit ketika hidup di

Amsterdam bersama suami

sebelum  kematian

Ibu Nadira
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NO KEJADIAN DALAM KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
dan ketiga anaknya.
6 | Kenangan Ibu Nadira ketika urutan kejadian | 5
pertama kali bertemu dengan sebelum  kematian
dua sahabatnya di Ibu Nadira
Amsterdam.
7 | Nadira menolak bunga melati urutan kejadian | 9
pemberian saudaranya sebelum  kematian
Ibu Nadira
8 |lbu Nadira  mengenang urutan kejadian | 11
pertemuan pertamanya sebelum  kematian
dengan Bram (Ayah Nadira) Ibu Nadira
9 | Kemala (Ibu Nadira) jatuh urutan kejadian | 18
cinta pada Bram (Ayah sebelum  kematian
Nadira) Ibu Nadira
10 | Nadira dan kedua kakaknya urutan kejadian | 20
menemukan  buku harian setelah kematian Ibu
ibunya di gudang. Nadira
11 | Pertemuan Kemala dengan urutan kejadian | 21
Keluarga Bram sebelum  kematian
Ibu Nadira
12 | Tara mengajak Nadira urutan kejadian | 29

mencari bunga seruni

setelah kematian Ibu

Nadira
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NO KEJADIAN DALAM XY |Z|P|A| KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
13 |Ibu Nadira mengenang | V \ urutan kejadian | 31-32
peristiwa pernikahannya sebelum  kematian
dengan Bram, Ayah Nadira, Ibu Nadira
di Amsterdam.
14 | Nadira menemukan bunga \Y urutan kejadian | 33
seruni  untuk  pemakaman setelah kematian Ibu
Ibunya. Nadira
Keterangan:
x: kejadian yang terjadi lebih dulu
y: kejadian yang sedang terjadi
z: kejadian yang telah terjadi
Tabel 2 Tatanan Kejadian Pada Cerita “Nina dan Nadira”
NO KEJADIAN DALAM X|Y|Z|P|A| KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
1 | Nina menuduh Nadira | V Urutan Kejadian | 36
mencuri dan menghukumnya. masa kecil Nina dan
Nadira
2 | Nina merasakan kegelisahan \/ Urutan kejadian | 40

atas perbuatannya terhadap

sang adik di masa lalu.

kegelisahan Nina di

New York samapai




69

NO KEJADIAN DALAM KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
kesadaran Nina akan
kekeliruannya
3 | Nina mendapatkan kebenaran Urutan kejadian | 39
tentang tuduhannya terhadap kegelisahan Nina di
Nadira New York samapai
kesadaran Nina akan
kekeliruannya
4 | Nina mendatangi psikiater Urutan kejadian | 38
untuk mengobati kegelisahan Nina di
kegelisahannya New York samapai
kesadaran Nina akan
kekeliruannya
5 | Nadira mengetahui Urutan kejadian | 41
keburukan Gilang perjalanan  asmara
Nina dan Gilang
6 | Nina memutuskan  untuk Urutan kejadian | 45
menikah  dengan  Gilang perjalanan  asmara
sukma Nina dan Gilang
7 | Pertentangan kedua adik Nina Urutan kejadian | 47
terhadap rencana perjalanan  asmara
pernikahannya Nina dan Gilang
8 | Nina mengenang musim Urutan kejadian | 48
panas bersama Nadira di New perjalanan  asmara
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NO KEJADIAN DALAM KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
York Nina dan Gilang
9 |Nina  mengenang  awal Urutan kejadian | 50
pertemuan dengan Gilang perjalanan  asmara
Sukma Nina dan Gilang
10 | Nina jatuh cinta kepada Urutan kejadian | 51
Gilang perjalanan  asmara
Nina dan Gilang
11 | Nadira mewawancarai Gilang Urutan kejadian | 52
sebagai bahan liputannya perjalanan  asmara
Nina dan Gilang
12 | Gilang merayu Nadira Urutan kejadian | 53
perjalanan  asmara
Nina dan Gilang
13 | Nina memergoki  Gilang Urutan kejadian | 55
berselingkuh dengan penari kegelisahan Nina di
wanitanya di hari ulang tahun New York samapai
pernikahan mereka. kesadaran Nina akan
kekeliruannya
14 | Nadira mengadu kepada Urutan kejadian | 56
Ibunya tentang perjalanan  asmara
perselingkuhan Gilang Nina dan Gilang
15 | Kemala mengenang masa Urutan Kejadian | 59
kecil Nina masa kecil Nina dan
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NO KEJADIAN DALAM XY |Z|P|A| KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
Nadira
16 | Nina menemukan jawaban \Y Urutan kejadian | 63
atas kegelisahannya terhadap kegelisahan Nina di
sang Adik, Nadira New York samapai
kesadaran Nina akan
kekeliruannya
Keterangan:
x: kejadian yang terjadi lebih dulu
y: kejadian yang sedang terjadi
z: kejadian yang telah terjadi
Tabel 3 Tatanan Kejadian “Cerita Melukis Langit”
NO KEJADIAN DALAM XY |Z|P|A| KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
1 | Nadira menjadi seorang \Y urutan kejadian
wartawan di Majalah Tera setelah kematian Ibu 67
Nadira
2 | Nadira mencoba mencari \Y urutan kejadian | 71

jawaban atas kematian Ibunya

setelah kematian Ibu
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NO KEJADIAN DALAM KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
(Kemala) Nadira

3 | Nadira mengingat kejadian urutan kejadian pada

hari kematian Ibunya saat peristiwa 72
kematian Ibu Nadira
berlangsung

4 | Nadira merasakan tekanan urutan kejadian 73
psikis semenjak kematian setelah kematian Ibu
ibunya (kemala) Nadira

5 | Nadira merasakan urutan kejadian | 76
kekhawatiran bahwa sang setelah kematian Ibu
Ayah akan turut menyusul Nadira
ibunya dengan cara bunuh
diri.

6 | Ayah Nadira tertekan karena urutan kejadian pada | 77
sudah tidak lagi menjadi saat peristiwa
wartawan kematian Ibu Nadira

berlangsung

7 | Nadira mengingat peristiwa urutan kejadian masa 87
trauma di masa kecilnya yang lalu sebelum
terjadi antara nadira dan kematian Ibu Nadira
kakaknya Nina.

8 | Nadira melakukan tindakan urutan kejadian 91

traumatis di masa kecilnya

setelah kematian Ibu
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NO

KEJADIAN DALAM

TATARAN TEKS

KETERANGAN

HLM

yang menjadi sebuah pelarian

dalam menghadapi masalah.

Nadira

Keterangan:

x: kejadian yang terjadi lebih dulu

y: kejadian yang sedang terjadi

z: kejadian yang telah terjadi




Tabel 4 Tatanan Kejadian Pada “Cerita Tasbih”
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NO KEJADIAN DALAM XY |Z|P|A| KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS

1 | Nadira menatap rumah megah \ Urutan kejadian
dengan patung yang pertemuan  dengan | 95
menyerupai sosok Napoleon “Bapak X”

2 | Nadira meminta ditugaskan \ Urutan kejadian | 98
meliput kriminalitas pertemuan  dengan

“Bapak X”
3 | Nadira  menerima  tugas \ Urutan kejadian
meliput Bapak X pertemuan  dengan | 102
“Bapak X”
4 | Nadira bertemu bapak X \Y Urutan kejadian
pertemuan  dengan | 104
“Bapak X”

5 | Bapak X tertarik dengan \ Urutan kejadian
kasus kematian ibu Nadira pertemuan  dengan {108
(Kemala Suwandi) “Bapak X”

6 | Bapak X mencoba mengorek \Y Urutan kejadian
masa kecil Nadira beserta pertemuan  dengan (111
luka batinnya “Bapak X”

7 | Nadira mengingat masa |V \ Urutan kejadian |117
kecilnya bersama nina masa kecil

8 | Bapak X menghina ibu nadira \Y Urutan kejadian |120

pertemuan  dengan
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NO KEJADIAN DALAM KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
“Bapak X”
9 | Nadira menonjok Bapak X Urutan kejadian (120
pertemuan  dengan
“Bapak X”

10 | Tara (Atasan dan lelaki yang Urutan kejadian
menyimpan perasaan pada pertemuan  dengan
nadira) mencoba mencari “Bapak X” 120
Tashih yang sering digunakan
ibu nadira (Kemala Suwandi)
semasa hidup

11 | Tara menemui Ayah Nadira Urutan kejadian

pertemuan  dengan | 121
“Bapak X”

12 | Bram mengenang masa kecil Urutan kejadian
anaknya ketika pertama kali masa kecil 130
Arya dan  Nina  ikut
berdemonstrasi

13 | Nadira mendapatkan Urutan kejadian
penugasan  baru  sebagai pertemuan  dengan | 133
hukuman atas tindakannya Tito Putranto
terhadap Bapak X

14 | Tara (Atasan dan lelaki yang Urutan kejadian

menyimpan perasaan pada

pertemuan  dengan
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NO KEJADIAN DALAM XY | Z|P|A| KETERANGAN HLM

TATARAN TEKS

nadira) menunjukkan Tito Putranto

perhatiannya pada Nadira

15 | Nadira mendatangi rumah \Y Urutan kejadian
megah yang sering ditatapnya pertemuan  dengan | 130

Tito Putranto

16 | Nadira bertemu dengan Tito \Y Urutan kejadian
Putranto (Narasumbernya pertemuan  dengan | 133
untuk penugasan wawancara) Tito Putranto

17 | Tito Putranto memaparkan \Y Urutan kejadian
penyiksaan terhadap pertemuan  dengan
peminjam dana Tito Putranto 135

Keterangan:

x: kejadian yang terjadi lebih dulu
y: kejadian yang sedang terjadi

z: kejadian yang telah terjadi




Tabel 5 Tatanan Kejadian Pada Cerita “Ciuman Terpanjang”
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NO KEJADIAN DALAM XY |Z|P|A| KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
1 | Nadira jatuh cinta pada Niko \ urutan kejadian Arya | 141
Yuliar membaca buku
harian Ibunya
2 | Nadira meninggalkan kolong \Y/ urutan kejadian Arya | 142
mejanya membaca buku
harian Ibunya
3 | Nadira menikah dengan Niko \ urutan kejadian Arya | 143
Yuliar membaca buku
harian Ibunya
4 | Pertentangan Arya terhadap \ urutan kejadian Arya | 148
pernikahan Nadira dan Niko membaca buku
harian Ibunya
5 | Pandangan Nadira terhadap \ urutan kejadian Arya | 150
Niko membaca buku
harian Ibunya
6 | Arya membaca buku harian \/ urutan kejadian | 151
ibunya, Kemala yang berisi Nadira memutuskan
kenangan peristiwa ketika menikah
putri sulungnya memutuskan
menikah
7 | Kemala menuliskan | V V | urutan kejadian masa | 152
kegelisahan terhadap lalu tentang peritiwa
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NO KEJADIAN DALAM KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
kebahagian putri sulungnya menjelang
pernikahan Nina
yang ditulis dalam
buku harian Kemala
8 | Kemala menuliskan ingatan urutan kejadian masa | 155
tentang pertentangan anak lalu tentang peritiwa
lelakinya (Arya) terhadap menjelang
Gilang (calon suami putri pernikahan Nina
sulungnya, Nina) yang ditulis dalam
buku harian Kemala
9 | Pertemuan pertama Nadira urutan kejadian Arya | 159
dengan Niko membaca buku
harian Ibunya
10 | Tara merasakan kehilangan urutan kejadian | 162
dan  kecemburuan  akibat Nadira memutuskan
keputusan Nadira menikah menikah
dengan Niko
Keterangan:

x: kejadian yang terjadi lebih dulu

y: kejadian yang sedang terjadi

z: kejadian yang telah terjadi




Tabel 6 Tatanan Kejadian Pada Cerita “Kirana”
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NO KEJADIAN DALAM XY |Z|P|A| KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
1 | Dunia Kirana tercipta dalam |V urutan kejadian
panggung panggung cerita
Kirana
2 | Kirana melihat sosok | V urutan kejadian
perempuan dengan jejak air panggung cerita
mata Kirana
3 | Kirana mencari Pangeran \Y urutan kejadian
panggung cerita
Kirana
4 | Nadira didatangi dua lelaki \ urutan kejadian
berbadan besar yang mencari Nadira dan Niko
suaminya sebelum bercerai
5 |Kirana dalam tubuh Panji | V V | urutan kejadian
memetik sehelai daun surga panggung cerita
Kirana
6 | Niko Yuliar dihajar oleh dua \Y urutan kejadian
lelaki berbadan tegap suruhan Nadira dan Niko

Tito Putranto dan Alina (istri

Tito)

sebelum bercerai
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NO KEJADIAN DALAM XY |Z|P|A| KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS

7 | Kirana  berubah  wujud | V V | urutan kejadian

menjadi panji panggung cerita
Kirana

8 | Sang Panji jatuh cinta dengan | V urutan kejadian

perempuan dipojok ruang panggung cerita
Kirana

9 | Permintaan cerai  nadira \Y urutan kejadian
terhadap Niko setelah bercerai

10 | Nadira mengetahui \Y urutan kejadian
perselingkuhan Niko dengan setelah bercerai
perempuan lain

11 | Nadira mengingat \Y urutan kejadian
percintaannya dengan sang setelah bercerai
Panji

12 | Nadira berkemas \/ urutan kejadian
meninggalkan rumah setelah bercerai

13 | Nadira menemukan sehelai \/ urutan kejadian
daun surga setelah bercerai

Keterangan:

X: kejadian yang terjadi lebih dulu
y: kejadian yang sedang terjadi

z: kejadian yang telah terjadi




Tabel 7 Tatanan Kejadian Pada Cerita “Sebilah Pisau™
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NO KEJADIAN DALAM XY |Z|P|A| KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
1 | Kris (llustrator majalah Tera) \ urutan kejadian pada | 183
mengamati kehidupan Nadira saat peristiwa
kematian Ibu Nadira
berlangsung
2 | Pertemuan pertama Kiris | V V | urutan kejadian | 184
dengan Nadira pertemuan  Nadira
dengan Kris
3 | Kris merekam  kegiatan \Y/ urutan kejadian pada | 190
Nadira dengan sketsa saat peristiwa
kematian Ibu Nadira
berlangsung
4 | Kris mendapat kabar \Y urutan kejadian | 191
kematian Ibu Nadira Nadira memutuskan
menikah dengan
Niko
5 | Kris melihat keterpurukan \Y urutan kejadian | 193
Nadira selepas kematian Nadira memutuskan
Ibunya menikah dengan
Niko
6 | Nadira meminta Kris untuk \/ urutan kejadian | 198

menggambar kepalan

Nadira memutuskan
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NO KEJADIAN DALAM XY |Z|P|A| KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
tangannya yang telah menikah dengan
menonjok bapak X Niko
7 | Kris mendapat kabar tentang \Y urutan kejadian | 204
pernikahan Nadira Nadira memutuskan
menikah dengan
Niko
8 | Kris melihat Tara patah hati \Y urutan kejadian | 208
Nadira memutuskan
menikah dengan
Niko
Keterangan:
x: kejadian yang terjadi lebih dulu
y: kejadian yang sedang terjadi
z: kejadian yang telah terjadi
Tabel 8 Tatanan Kejadian Pada Cerita “Utara Bayu”
NO KEJADIAN DALAM XY |Z|P|A| KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
1 | Orang tua Tara (Utara Bayu) \ urutan kejadian | 216

menjodohkan Tara dengan

perjodohan Tara
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NO KEJADIAN DALAM KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
Novena (Teman sekantor dengan Novena
Tara)
2 | Novena diam-diam mencintai urutan kejadian | 217
Tara Novena  mencintai
Tara
3 | Novena menyadari Tara urutan kejadian | 223
mencintai Nadira Novena  mencintai
Tara
4 | Novena membuat perayaan urutan kejadian | 227
pernikahan untuk Nadira Novena  mencintai
Tara
5 | Novena menghadiri undangan urutan kejadian | 229
orangtua Tara perjodohan Tara
dengan Novena
6 | Tara membuka hati untuk urutan kejadian Tara | 231

Novena

memutuskan untuk

menikahi Novena

Keterangan:
X: kejadian yang terjadi lebih dulu
y: kejadian yang sedang terjadi

z: kejadian yang telah terjadi




Tabel 9 Tatanan Kejadian Pada Cerita “At Pedder Bay”
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NO KEJADIAN DALAM XY |Z|P|A| KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS

1 | Nadira kembali ke Pedder \ urutan kejadian | 234
Bay (Kanada) Nadira dikirimi surat

oleh Arya dan Nina.

2 | Nadira bertemu Marc (teman \ urutan kejadian | 235
sekampusnya duluv)kembali Nadira dikirimi surat
di Pedder Bay oleh Arya dan Nina.

3 | Arya menulis surat; meminta \ urutan kejadian | 237
Nadira datang Nadira dikirimi surat
kepernikahannya dengan oleh Arya dan Nina.
Amalia Djumhana

4 | Nadira menceritakan masa \ urutan kejadian | 248
kecil Arya pada Marc Nadira dikirimi surat

oleh Arya dan Nina.

5 | Nina meminta Nadira \ urutan kejadian | 254

menghadiri pernikahan Arya Nadira dikirimi surat
oleh Arya dan Nina.
6 | Nadira mengungkapkan | V V | urutan kejadian | 258
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NO KEJADIAN DALAM KETERANGAN HLM
TATARAN TEKS
rencana  kepergiannya ke mengajukan rencana
Kanada pada Tara kepergian ke
Victoria, Kanada.

7 | Nadira menolak cinta Tara urutan kejadian | 259
mengajukan rencana
kepergian ke
Victoria, Kanada.

8 | Tara berencana menikahi urutan kejadian | 260

Novena Nadira berada di
Victoria hingga
berencana pulang ke
tanah  air  untuk
menemui Tara.

9 | Nadira menyadari urutan kejadian | 267

perasaannya pada Tara

Nadira berada di
Victoria hingga
berencana pulang ke
tanah  air  untuk

menemui Tara.




Keterangan:

x: kejadian yang terjadi lebih dulu

y: kejadian yang sedang terjadi

z: kejadian yang telah terjadi

Tabel 10 Aspek Kekerapan
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NO | KEJADIAN RIS |I |HLM KETERANGAN
1 Kehidupan Kemala sebelum | V 5,10 Kejadian yang sama
menikah di Amtersdam diceritakan 2 kali pada satu
judul  cerita  (*Mencari
Seikat Seruni)
2 Kehidupan Kemala dan Bram | V 4, 58, | Kejadian yang sama
setelah menikah 123,152 | diceritakan 4 Kkali pada
empat judul  cerita
(“Mencari Seikat Seruni”,
“Nina dan Nadira”,
“Tasbih”, “Ciuman
Terpanjang”)
3 Kehidupan Bram sebagai | V 6,67,71 | Kejadian yang sama
wartawan diceritakan 3 kali pada dua
judul  cerita  (*Mencari
Seikat Seruni” dan “Melukis
Langit”)
4 Masa kecil ketiga anak |V 36, 117, | Kejadian yang sama
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NO | KEJADIAN HLM KETERANGAN
Kemala (Nadira dan kedua 248 diceritakan 3 kali pada tiga
kakaknya) judul  cerita(*Nina  dan

Nadira”, “Tasbih”, dan “At
Pedder Bay”)
5 Nadira sebagai wartawan 67, 98, | Kejadian yang sama
42, 160, | diceritakan 7 kali pada tujuh
148, 218, | judul cerita(“Melukis
258 Langit”, *“Tasbih”, *“Nina
dan  Nadira”, “Ciuman
Terpanjang”, “Sebialah
Pisau”, “Utara Bayu”, “At
Pedder Bay”)
6 Kisah  percintaan  Nadira 141, 176, | Kejadian yang sama
dengan Niko 204, 226, | diceritakan 5 kali pada lima
247 judul  cerita  (“Ciuman
Terpanjang”, “Kirana”,
“Sebilah  Pisau”, “Utara
Bayu”, “At Pedder Bay”)

7 Kisah  percintaan  Nadira 33, 100, | Kejadian yang sama

dengan Tara 148, 209, | diceritakan 5 kali pada lima
267 judul  cerita  (*Mencari

Seikat Seruni”, “Tasbih”,
“Ciuman Terpanjang”,

“Sebilah Pisau”, dan “At
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NO | KEJADIAN HLM KETERANGAN

Pedder Bay™)

8 Kisah percintaan Nina dengan 45, 151- | Kejadian yang sama

Gilang 152 diceritakan 2 kali pada dua

judul cerita (*Nina dan

Nadira” dan  “Ciuman
Terpanjang”)

9 Kematian Ibu Nadira 3, 72, | Kejadian yang sama

108, 215 | diceritakan 4 kali pada

empat judul  cerita
(“Mencari Seikat Seruni”,
“Melukis Langit”, “Tasbih”,

“Utara Bayu”)




TABEL REKAPITULASI KEKERAPAN

NO | KEJADIAN R JUMLAH
1 Kehidupan Kemala sebelum menikah di Amtersdam | V 2
2 Kehidupan Kemala dan Bram setelah menikah \ 4
3 Kehidupan Bram sebagai wartawan \ 3
4 Masa kecil ketiga anak Kemala (Nadira dan kedua | V 3
kakaknya)

5 Nadira sebagai wartawan \/ 7
6 Kisah percintaan Nadira dengan Niko \ 5
7 Kisah percintaan Nadira dengan Tara \ 5
8 Kisah percintaan Nina dengan Gilang \ 2
9 Kematian Ibu Nadira \% 4
Keterangan

R : Repetitif : 38
S : Singulatif : -

| : Iteratif 1 -

89



Tabel 11 Tempo atau Durasi
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NO | ASPEK KEJADIAN KETERANGAN
1 Perlambatan (slow | Tara patah hati Diceritakan lebih lambat dari
motion) sebenarnya (“Sebilah Pisau”
Niko mencium Nadira dan “Ciuman Terpanjang
2 Percepatan (speed up) | Kematian Ibu Nadira Proses kematian diceritakan

lebih cepat dari seharusnya

Pernikahan Kemala

diceritakan lebih cepat dari
seharusnya (tidak diceritakan
prosesi dan tahapan dalam
pernikahan; misal, penghulu

datang, ijab kabul, dst)

Pernikahan Nadira

diceritakan lebih cepat dari
seharusnya (tidak diceritakan
prosesi dan tahapan dalam
pernikahan; misal, penghulu

datang, ijab kabul, dst)

Pernikahan Nina

diceritakan lebih cepat dari
seharusnya (tidak diceritakan
prosesi dan tahapan dalam
pernikahan; misal, penghulu

datang, ijab kabul, dst)

Keberangkatan Nadira ke

Kanada

diceritakan lebih cepat dari
seharusnya (tidak diceritakan

proses keberangkatan
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NO

ASPEK

KEJADIAN

KETERANGAN

seperti, berkemas, pergi ke

bandara, membeli tiket, dst)

Nadira menonjok “Bapak X”

diceritakan lebih cepat dari

seharusnya

Keberangkatan Nina ke New

York

diceritakan lebih cepat dari
seharusnya (tidak diceritakan
proses keberangkatan
seperti, berkemas, pergi ke

bandara, membeli tiket, dst)

Penghilangan (ellipsis)

Persalinan Nadira

Tidak diceritakan dalam

bagian  manapun  hanya
diceritakan kehadiran Jodi,
Putra nadira yang bermur
tiga tahun, sehingga kejadian

ini dianggap hilang

Penghentian (pause)

Nina menatap kehidupan

New York

Dicetikatan ~ dalam  satu
pandangan mata, seolah-olah

berhenti

Pengadegan (scene)

Pertemuan pertama Kemala

dengan Bram

Banyak terdapat dialog

dalam kejadian tersebut pada

cerita ~ “Mencari  Seikat
Seruni”
Kedatangan  Kemala ke | Banyak terdapat dialog

keluarga Suwandi

dalam kejadian tersebut pada
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NO

ASPEK

KEJADIAN

KETERANGAN

cerita  “Mencari Seikat

Seruni”

Nina menghukum Nadira

Banyak terdapat dialog
dalam kejadian tersebut pada

cerita “Nina dan Nadira”

Rencana pernikahan Nina

Banyak terdapat dialog
dalam kejadian tersebut pada

cerita “Nina dan Nadira”

Nadira menelpon Ayahnya

Banyak terdapat
dialog dalam
kejadian tersebut
pada cerita “Melukis

langit”

Wawancara Nadira dengan

Gilang

Banyak terdapat dialog
dalam kejadian tersebut pada

cerita “Nina dan Nadira”

Wawancara Nadira dengan

“Bapak X”

Banyak terdapat dialog
dalam kejadian tersebut pada

cerita “Tasbih”

Wawancara Nadira dengan

Tito Putranto

Banyak terdapat dialog
dalam kejadian tersebut pada

cerita “Tasbih”




Lampiran 2 Gambar

Gambar 1 Sampul Buku
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Lella S. Chudord
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Lampiran 3 Sinopsis

Cerita pertama berjudul Mencari Seikat Seruni, bercerita tentang kematian lbu
Nadira di sebuah pagi yang murung; Ibunya ditemukan mati bunuh diri tergeletak di atas
lantai kamar yang dingin (Mencari Seikat Seruni, him. 2). Seisi keluarga bertanya-tanya
penyebab kematian Ibu mereka. Arya, Kakak lelaki Nadira memeluk sang Ibu sementara
Nina, kakak sulung Nadira melolong dan menjerit. Sebelum meninggal ibu Nadira pernah
berkata apa yang akan terjadi ketika dia mati; Nina menangis, Arya mengaji dan Nadira
mencari bunga kesukaan Ibunya, seruni. Kemudian kisah berlanjut dari kenangan masa lalu
sang lbu dalam catatan hariannya dan kembali lagi ke kisah Nadira yang mencari bunga
kesukaan Ibunya, seruni.

Cerita kedua berjudul Nina dan Nadira bercerita tentang kegelisahan Nina terhadap
peristiwva masa kecil yang dilakukan Nina terhadap Nadira. Suatu hari Nina mengetahui
Nadira memiliki uang yang banyak padahal Ibu mereka tidak pernah memberikan uang
sebanyak yang Nadira miliki. Nina curiga dan menuduh Nadira mencuri uang dari Yu Nah,
pembantu di keluarga mereka. Nina pun memaksa Nadira untuk mengakui bahwa uang yang
di miliki Nadira adalah hasil curian. Nina membenamkan kepala Nadira dalam air jamban
yang pesing. berkali-kali Nina membenamkan kepala Nadira untuk membuatnya mengaku.
Nadira tidak mengaku, karena uang yang didapatnya bukanlah hasil curian melainkan upah
menulisnya di sebuah majalah anak-anak. Setelah dewasa Nina tidak bisa melupakan
peristiwa tersebut tidak juga mengakui bahwa perbuatannya terhadap sang adik keliru. Hal ini
berimbas pada hubungan Nina dan Nadira. Nina dan Nadira bagaikan dua rel yang bersisian.
mereka tak pernah bisa bertemu dan bersatu. Nina pun memutuskan pergi ke New York
untuk melupakan peristiwa masa kecil mereka. Namun peristiwa tersebut justru menjadi

hambatan Nina di setiap kehidupannya. Nina tidak pernah mempercayai Nadira, termasuk
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ketika Nadira ingin mengungkapkan siapa sebenarnya Gilang, suami Nina seorang
koreografer terkenal yang ternyata sering berselingkuh dengan banyak wanita di belakang
Nina. Di hari ulang tahun pernikahannya Nina memergoki suaminya, Gilang, berselingkuh di
dalam studio tarinya dengan dalih bermeditasi bersama seorang penari wanita. Setelah
peristiwa tersebut Nina pun sadar akan kekeliruannya dan mencoba memperbaiki hubungan
dengan sang adik.

Cerita ketiga berjudul Melukis Langit mengisahkan Nadira sebagai seorang wartawan
muda yang idealis. Nadira mencurahkan seluruh hidupnya untuk bekerja setelah peristiwa
kematian Ibunya. Ibu Nadira ditemukan mati bunuh diri di sebuah pagi. Nadira ditugaskan
meliput kasus-kasus besar. Kecerdasan Nadira sebagai wartawan mewarisi kehebatan sang
Ayah yang mantan wartawan senior terkenal. Nadira pun teringat bagaimana Ayahnya begitu
bersemangat dengan pekerjaannya sebagai wartawan. Seluruh perhatian Ayahnya hanya
tersita pada pekerjaan hingga sebuah berita mengejutkan datang, Ayahnya diperintahkan
menjadi kepala bagian iklan. Ayahnya mendadak lumpuh dalam hidup. di masa kelumpuhan
Ayahnya Nadira mencoba meniupkan semangat dengan terus berguru kepada sang Ayah.
Nadira sering bertanya dan meminta pendapat tentang kasus-kasus yang ditanganinya. ketika
seluruh perhatian keluarga tersita pada sang Ayah, Nadira tidak menyadari betapa rapuhnya
Ibu Nadira hingga kemudian Ibu Nadira ditemukan tewas bunuh diri.

Cerita keempat berjudul Tasbih, bercerita tentang Nadira yang berniat istirahat dalam
peliputan politik dan menginginkan meliput kasus-kasus kriminal atau hukum yang lebih bisa
melegakan hatinya. Disaat yang sama terjadi kasus pembunuhan berantai yang dilakukan oleh
seorang psikiater. seorang psikiater berinisial X tersebut membunuh 6 orang wanita paruh
baya yang semuanya memiliki inisial yang sama. semua korban berinisial M dan semuanya
adalah seorang Ibu. Pelaku pembunuhan tersebut hanya ingin diwawancarai oleh Nadira.

Nadira yang merasa tertantang memenuhi panggilan tersebut, meskipun Tara, atasan Nadira



96

berkali-kali memperingatkan. Nadira akhirnya bertemu dan mewawancarai Bapak X. Tanpa
diduga dalam wawancaranya, Bapak X justru mendesak Nadira untuk menceritakan masa
lalunya. tentang kematian Ibunya. tentang hubungannya dengan kakak perempuannya, Nina.
Nadira terpancing dan mengingat seluruh peristiwa yang membuatnya membenci kakaknya,
Nina.

Nadira meninju wajah Bapak X ketika dia menghina ibunya. Nadira mendapat
hukuman karena tindakannya yang telah melukai narasumber. Nadira pun dihukum dengan
penugasan peliputan lain yaitu, mewawancarai seorang pengusaha muda yang terlibat kasus
penganiayaan terhadap kliennya. Nadira mendatangi rumah mewah pengusaha muda, Tito
Putranto yang selama ini sering dipandanginya setiap perjalanan pulang dari rumah ayahnya.

Cerita kelima berjudul Ciuman Terpanjang, yakni bercerita tentang pertemuan Nadira
dengan seorang lelaki bernama Niko Yanuar. Mereka bertemu dalam sebuah acara di rumah
Niko Yanuar. Niko yang karismatik membuat Nadira jatuh cinta. Tidak lama setelah mereka
saling mengenal, Nadira memutuskan untuk menikah. kehadiran Niko membuat perubahan
besar pada kehidupan Nadira. Nadira mulai meninggalkan kolongnya dan hidup layaknya
manusia normal. Namun keputusan Nadira untuk menikah dengan Niko membuat Tara,
atasan yang diam-diam menaruh hati pada Nadira sejak lama, patah hati. Tara sangat kecewa
karena Niko bukanlah lelaki baik seperti yang Nadira pikirkan. Niko sering berselingkuh
dengan banyak wanita termasuk Alina, istri dari pengusaha Tito Putranto. Arya, kakak lelaki
Nadira, sempat tidak merestui pernikahan Nadira dan Niko. Arya mendengar rumor tentang
perilaku Niko dan merasa Niko tidaklah mencintai Adiknya dengan tulus seperti Adiknya
mencintai Niko. Arya ingin Nadira bahagia dalam hidupnya dan Nadira meyakinkan Arya
bahwa dia bahagia bersama Niko. Arya pun merelakan Nadira untuk Niko.

Cerita keenam berjudul Kirana, dimulai dengan cerita seorang putri yang mengubah

dirinya menjadi seorang panji demi pencariannya terhadap sang kekasih. Kirana hidup dalam
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sebuah panggung dengan sosok perempuan tanpa nama yang selalu menatapnya di bangku
penonton dengan jejak air mata di pipinya. Kirana merupakan karangan dari Gilang Sukma,
suami dari Nina. kemudian di suatu pagi seusai memandikan anaknya, Jodi, Nadira
dikejutkan oleh dua lelaki berbadan besar yang mencari suaminya, Niko. dua lelaki tersebut
ternyata diketahui suruhan dari pengusaha Tito Putranto dan juga Istrina Alina. Niko
akhirnya berhasil ditemukan dan di pukuli oleh keduanya di suatu tempat. Niko pun pulang
kerumah dengan keadaan yang mengkhawatirkan. Nadira yang saat itu sedang memasak sup,
meminta mereka untuk bercerai. Nadira sudah tahu apa yang terjadi. Niko bukanlagi laki-laki
yang dia puja, dia sudah berselingkuh dengan banyak wanita termasuk Rima yang menuntut
untuk dinikahi dan Alina istri dari Tito Putranto.

Kirana menjelma menjadi Panji, Sang Panji menemukan sepotong daun surga, daun
yang berbentuk hati. dia menyisipkan daun berbentuk hati itu dibalik telinganya. Saat Panji
hendak kembali berubah menjadi Kirana, perempuan tanpa nama mendatanginya dan bercinta
dengannya. Nadira berkemas untuk pergi dari rumah Niko setelah perceraian mereka selesai.
di saat Nadira merapikan buku-bukunya, Nadira menemukan sehelai daun berbentuk hati,
daun surga dari Asmarantaka. Dia menyelipkannya kedalam buku harian milik Ibunya.

Cerita ketujuh berjudul Sebilah Pisau. bercerita tentang seorang lelaki bernama Kris
yang bekerja sebagai ilustrator di majalah Tera dan menemukan sosok yang menarik untuk
diamati yaitu Nadira. Kris memperhatikan Nadira sejak awal kehadirannya di majalah Tera,
wanita muda yang tak banyak bicara dan selalu memegang buku dan membacanya di setiap
kesempatan. Kris melihat Nadira dengan ransel yang penuh dengan buku di bahunya. kemeja
putih dan celana jeans adalah kostum yang selalu dia gunakan. wajah yang terlihat cantik
meski minim riasan dengan rambut terurai yang jarang disisir. Kris pernah bertekad
membelikan sisir untuk Nadira agar dia bisa menyisir rambutnya yang indah. Setiap hari Kris

merekam seluruh kegiatan Nadira dengan sketsanya. Kris menggambar porsi makan Nadira,
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wajah pucatnya, dan sepasang kaki Nadira yang tersembul dari kolong meja kerjanya. Nadira
menjadi penghuni kolong meja sejak kematian lbunya yang mati karena bunuh diri. Kris
sangat iba melihat hal itu. Nadira wanita menarik yang mebuat Kris tak pernah luput
mengamatinya. suatu hari Nadira mendatangi meja Kris di lantai delapan untuk meyerahkan
foto hasil liputannya di Manila. Nadira tanpa sengaja menemukan lembaran sketsa yang
bergambar dirinya, wajahnya, dan seluruh aktivitasnya, di atas meja kerja Kris. Nadira kaget
dan pergi meninggalkan Kris.

Sebuah kejadian telah membuat geger seisi kantor majalah Tera. Nadira menonjok
wajah narasumbernya yang bernama Bapak X. seorang psikiater yang membunuh enam orang
wanita paruh baya berinisial M. Nadira menonjoknya ditengah wawancara. saat seluruh isi
kantor memperbincangkan Nadira, dia justru ada di hadapan Kris di meja kerjanya. Dia
meminta Kris untuk membuat sketsa kepalan tangan Nadira yang lebam akibat menonjok
wajak Bapak X. Nadira membawa sketsa tersebut dan mengajak Kris ke pemakaman lbunya.
Nadira menaruh sketsa tersebut bersama tiga tangkai seruni pemberian Tara, di atas pusara
Ibunya.

Kris kaget melihat undangan pernikahan Nadira. Nadira akan menikah dengan Niko,
aktivis 1970 hingga 1980 yang pernah ikut berdemo menentang NKK/BKK. tidak hanya
Kris, seisi majalah Tera juga terkaget-kaget mendengarnya. semua orang tahu betapa Tara
sangat mengharapkan Nadira. mungkin hanya Nadira saja yang tidak mengetahuinya. Kris
melihat betapa kecewanya Tara dan menyaksikan hati Tara yang patah.

Cerita ke delapan berjudul Utara Bayu. bercerita tentang kedua orang tua Tara, Utara
Bayu, yang mengkhawatirkan putra sulungnya yang terus membujang. lbu Tara tidak
menyukai Nadira denga latar belakang keluarga yang dianggapnya tidak lazim. Ibu Tara
berusaha menjodohkan Tara dengan seorang gadis bernama Kara Novena, teman satu kantor

Tara yang sudah sejak lama menaruh hati pada Tara, jauh sebelum kehadiran Nadira. Ibu
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Tara berniat mengundangnya ke acara pesta kebun dirumahnya untuk mendekatkan Tara
dengan Novena. Novena gadis lembut dan cantik sejak dulu menaruh hati pada Tara. tapi
Tara tak pernah sedikitpun menatapnya. saat sosok baru hadir di majalah Tera, sosok yang
bernama Nadira yang ternyata menguras seluruh perhatian Tara. Novena semakin sadar
bahwa tidak ada tempat di hati Tara untuknya. Namun Novena tidak pernah berhenti
berharap. hingga ia mendengar kabar pernikahan Nadira dengan seorang lelaki bernama
Niko. Novena menjadi orang pertama yang paling berbahagia di majalah Tera. tiga tahun
setelah menikah Nadira bercerai dan memutuskan untuk terbang ke Kanada kembali ke
tempatnya mencari ilmu. kehidupan Tara semakin hampa. saat berpamitan Nadira sempat
berbisik pada Tara bahwa ada seorang wanita yang sudah lama menaruh hati, Nadira melirik
pada wanita bernama Novena. merasa hampa dan tak punya harapan untuk mendapatkan hati
Nadira, Tara akhirnya mencoba membuka hatinya untuk Novena.

Cerita terakhir, cerita kesembilan yang berjudul At Pedder Bay bercerita tentang
Nadira yang kembali ke Kanada dan bertemu dengan Marc teman semasa kuliahnya dulu.
Nadira bercerita perjalanan hidupnya selama 19 tahun dalam waktu dua jam bersama Marc.
mengenang masa kuliahnya, percintaanya dengan Marc, dan mengenang seluruh tragedi
dalam hidupnya. Nadira mendapatkan surat dari Arya yang memintanya pulang untuk
menghadiri pernikahannya dengan Amalia Djumhana di akhir tahun nanti. begitu pun Nina
yang juga mengirimi surat dari New York dan meminta Nadira untuk pulang. Nina meminta
Nadira pulang untuk menghadiri pernikahan Arya karena Nina tidak bisa datang sekaligus
meminta Nadira untuk menerima Tara.

Amalia Djumhana, calon istri Arya Suwandi tengah bersiap menerima kehadiran
keluarga Arya yang hendak meminangnya. Gadis cirebon yang ceria itu bercerita tentang

keluarga Arya pada sepupunya. tentang pertemuannya dengan Arya, tentang kehidupan
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keluarganya, tentang Ibunya yang mati bunuh diri, tentang perceraian kakak dan adik Arya.

semua diceritakannya menjelang keluarga calon suami Amalia datang melamar.
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Lampiran 4 Profil Pengarang

Leila Salikha Chudori lahir di Jakarta, 12 Desember 1962. la terpilih mewakili
Indonesia mendapat beasiswa menempuh pendidikan di Lester B. Pearson College of the
Pacific (United World Colleges) di Victoria, Kanada. Lulus sarjana Political Science dan

Comparative Development Studies dari Universitas Trent, Kanada.

Karangan-karangan awal Leila dimuat saat ia berusia 12 tahun di majalah Si
Kuncung, Kawanku, dan Hai. Pada usia dini ia menghasilkan buku kumpulan cerpen
berjudul Sebuah Kejutan,Empat Pemuda Kecil, dan Seputih Hati Andra. Pada usia dewasa
cerita pendeknya dimuat di majalah Zaman, majalah sastra Horison, Matra, jurnal
sastra Solidarity(Filipina), Menagerie (Indonesia), dan Tenggara (Malaysia).

Leila kecil mulai karirnya dengan membuat cerpen, kisah Sebatang Pohon Pisang,
dimuat di majalah Kawanku tahun 1974. Kekaguman Leila pada ayahnya Mohammad
Chudori yang wartawan kantor Berita Antara dan The Jakarta Post itu, tak mampu
disembunyikannya. Nama Leila S. Chudori pernah tercantum dalam daftar keanggotaan
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) periode 1993-1996. Leila pernah diundang ke pertemuan
pengarang Asia di Filipina. Tapi dia juga tak bisa menyembunyikan kegembiraannya sempat
bertemu dengan Paul Wolfowitz, Bill Morison, HB Jassin, Corry Aquino dan menjadi satu

dari 11 wanita Indonesia yang bisa makan siang bersama Lady Diana.

Buku kumpulan cerita pendeknya Malam Terakhir (Pustaka Utama Grafiti, 1989)
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Jerman Die Letzte Nacht (Horlemman Verlag). Cerpen
Leila dibahas oleh kritikus sastra Tinneke Hellwig “Leila S.Chudori and women in
Contemporary Fiction Writing dalam Tenggara™, di sebuah jurnal sastra Asia Tenggara.
Nama Leila Chudori tercantum sebagai salah satu sastrawan Indonesia dalam kamus

sastra Dictionnaire des Creatrices yang diterbitkan EDITIONS DES FEMMES, Prancis,
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yang disusun oleh Jacqueline Camus. Kamus sastra ini berisi data dan profil perempuan yang
berkecimpung di dunia seni.

Karangan 9 dari Nadira membawa Leila, sang penulis di Sastra Bienalle Salihara
Indonesia di Jakarta pada bulan Oktober 2009, Asia Pasifik Sastra Simposium di Perth
Australia pada tahun 2011; Festival Sastra Winternachten diselenggarakan oleh Penulis
Unlimited di Den Haag pada tahun 2012; dan Leila Chudori Soirée Acara Sastra Asosiasi
diselenggarakan oleh Indonesia-Prancis di Pasar Malam Paris, juga pada bulan Januari 2012,
sebagai pembicara. Pada tahun 2011, 9 Dari Nadira dianugerahi Penghargaan Sastra Badan
Bahasa Indonesia (Literary Award dari Dewan Bahasa Indonesia).

Selain sehari-hari bekerja sebagai wartawan majalah berita Tempo, Leila (bersama
Bambang Bujono) juga menjadi editor buku Bahasa! Kumpulan Tulisan di
Majalah Tempo(Pusat Data Analisa Tempo, 2008). Leila juga aktif menulis skenario drama
televisi. Drama TV berjudul Dunia Tanpa Koma (produksi SinemArt, sutradara Maruli Ara)
yang menampilkan Dian Sastrowardoyo dan Tora Sudiro ditayangkan di RCTI tahun 2006.
Terakhir, Leila menulis skenario film pendek Drupadi (produksi SinemArt dan Miles Films,
sutradara Riri Riza), yang merupakan tafsir kisah Mahabharata.

Leila tinggal di Jakarta bersama putri tunggalnya, Rain Chudori-Soerjoatmodjo.
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Lampiran 5 RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Sekolah : SMA
Mata Pelajaran/Kelas : Bahasa Indonesia/Xl, SEMESTER GANJIL
Materi Pokok : Teks Cerita Pendek

Alokasi waktu . 4 X 45 menit

A. KOMPETENSI INTI

KI'1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleransi, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri serta
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bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan bangsa.

2.1 Menunjukkan sikap tanggung jawab,responsif, dan imajinatif dalam menggunakan
bahasa Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri, imajinasi, serta
permasalahan remaja dan sosial.

3.1 Memahami struktur dan kaidah teks cerita pendek baik melalui lisan maupun
tulisan.
3.1.1 Mengetahui struktur isi teks cerita pendek.
3.1.2 Mengetahui ciri bahasa teks cerita pendek.

4.1 Menginterpretasi makna teks cerita pendek baik secara lisan maupun tulisan.
4.1.1 Memahami isi teks cerita pendek.

4.1.2 Menginterpretasi isi (unsur intrinsik dan ekstrinsik) dalam teks cerita pendek.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah pembelajaran ini diharapkan:
1. Peserta didik dapat mengetahui struktur isi teks cerita pendek.
2. Peserta didik dapat mengetahui ciri bahasa teks cerita pendek.
3. Peserta didik dapat memahami isi teks cerita pendek.
4. Peserta didik dapat mengetahui ciri-ciri teks cerita pendek.

5. Peserta didik dapat mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik dalam teks cerita pendek.
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6. Peserta didik dapat mengidentifikasi unsur-unsur ekstrinsik dalam teks cerita

pendek.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Pengenalan struktur isi teks cerita pendek.

2. Pengenalan ciri bahasa teks cerita pendek.

3. Pemahaman isi teks cerita pendek.

4. Interpretasi isi (unsur intrinsik dan ekstrinsik) dalam teks cerita pendek.

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan: Scientific.

Metode: Diskusi, pemberian tugas, presentasi.

F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media:

1. Contoh-contoh teks cerita pendek

2. Uraian yang berkaitan dengan struktur isi teks cerita pendek Sumber belajar:

1.

2.

Buku Kumpulan Cerpen.

Buku yang berkaitan dengan genre teks.

Kamus Besar Bahasa Indonesia, dan media massa.

Kosasih, Engkos. 2014. Buku Kretif Berbahasa Indonesia untuk SMK kelas XI.

Jakarta: Erlangga.



G. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi waktu

Pendahuluan

1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan
guru yang berhubungan dengan kesyukuran
kepada Tuhan.

2. Peserta didik menerima informasi tentang
keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan
yang akan dilaksanakan.

3. Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi, materi, tujuan, manfaat, dan
langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

4. Peserta didik menerima pengarahan bahwa
melalui topik pembelajaran ini agar dapat
mengembangkan sikap santun, jujur, kerja sama,

tanggung jawab, dan cinta damai.

10 menit

Inti

Mengamati

5. Peserta didik membaca contoh teks cerita
pendek.

6. Peserta didik mencermati uraian yang berkaitan
dengan struktur isi teks cerita pendek

7. Peserta didik membaca contoh teks cerita

pendek yang lain.

20 menit

30 menit
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8.

0.

M

15.

Mempertanyakan

Peserta didik mempertanyakan uraian yang
berkaitan dengan struktur isi teks cerita pendek
yang dibaca.

Peserta didik membuat pertanyaan yang
berhubungan dengan isi teks cerpen dengan

bahasa yang komunikatif.

Mengeksplorasi (menalar)

10. Peserta didik menemukan struktur isi teks
cerita didik.
11. Peserta didik menemukan ciri-ciri teks

cerita pendek.
12. Peserta didik mendiskusikan hasil temuan
terkait dengan struktur isi dan ciri bahasa teks

cerita pendek.

engasosiasi (mencoba)

13. Peserta didik mencari hubungan antara
struktur isi dan ciri bahasa cerita pendek.
14. Peserta didik mendiskusikan hubungan

antara struktur isi dan ciri bahasa cerita pendek.

Peserta didik menyimpulkan unsur

intrinsik dan unsur ektrinsik teks cerpen dalam

diskusi kelas dengan saling menghargai.

45 menit

35 menit

30 menit
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Mengomunikasikan

16. Peserta didik menjelaskan struktur isi dan

ciri bahasa teks cerita pendek.

17. Peserta didik saling menilai
kebenaran/ketepatan penjelasan
teman/kelompok.

18. Peserta didik mempresentasikan unsur
intrinsik dan unsur ekstrinsik teks cerita pendek
dengan rasa percaya diri.

19. Peserta didik menanggapai presentasi

teman/ kelompok lain secara santun.

Penutup

20. Peserta didik dan guru menyimpulkan
materi pelajaran.

21. Refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilakukan.

22. Peserta didik menerima tugas dari guru.

10 menit

H. PENILAIAN

Teknik penilaian:
1.

2.

Penilaian proses/ pengamatan.

Tertulis.

Lisan.

Pemberian tugas
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Bentuk Instrumen:
1. Tes lisan:
1) Cerita yang bagaimanakah cerita pendek itu?

2) Dimanakah bisa ditemukan teks cerita pendek?

2. Tes tertulis:
1) Tentukanstruktur isi teks cerita pendek yang telah dibaca!
2) Tentukan ciri bahasa teks cerita pendek yang telah dibaca!
3) Tentukan isi teks cerita pendek yang telah dibaca!
4) Tentukan ciri-ciri teks cerita pendek!
5) Tentukan unsur-unsur intrinsik dalam teks cerita pendek!

6) Tentukan unsur-unsur ekstrinsik dalam teks cerita pendek!



Penilaian Proses/Pengamatan:
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No.

Nama

Prilaku yang Diamati dalam Proses Pembelajaran

Menghargai | Disiplin Aktivitas

orang lain

Kerjasama

Komunikasi

Dst.

Keterangan: Skala penilaian dibuat dengan rentangan 1 s/d 5

Skor Penafsiran Angka
1 Sangat kurang
2 Kurang
3 Cukup baik
4 Baik
5 Sangat baik
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Penilaian Tes Tertulis:

Aspek Skor
Siswa menjawab benar semua 6
Siswa menjawab benar 5 5
Siswa menjawab benar 4 4
Siswa menjawab benar 3 3
Siswa menjawab benar 2 2
Siswa menjawab benar 1 1
Skor maksimal 6

Keterangan: Skor yang di peroleh
Nilai akhir = --------memmmm oo x 100

Skor maksimal

Mengetahui: Menyetujui: Jakarta, Agustus 2015

Wakil Bid. Kurikulum, Koord Kurikulum/ Ka. Prog. Guru Mata Pelajaran,
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